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ASSALAMUALAIKUM Wr. Wb.
Dengan menyebut nama Allah Swt yang maha pengasih lagi maha

penyayang.

Segala puji hanya untuk Allah Swt, Tuhan seru sekalian alam.
Shalawat dan salam untuk baginda Rasulullah SAW, yakni Muhammad
SAW.

Jika aku ditanya apa momen tersulit sebagai mahasiswa, mungkin masa
skripsi adalah jawabannya. Masa itu, kira-kira dimulai 10 bulan lalu,
menjadi masa-masa yang aku sendiri tidak dapat mengatakan itu sangat
sulit atau sangat mudah bagiku, maybe masa itu, masa yang
membingungkan. Dihadapkan pada situasi yang disebut pandemi Covid-
19. Namun, Alhamdulillah dengan hati yang sabar dan selalu berfikir
positif, akhirnya aku berhasil melewati masa-masa yang sulit itu.
Bingung awalnya dengan skripsi, hingga akhirnya memahaminya melalui
proses yang sebenarnya aku nikmati. Aku merasa tidak akan punya lagi
kesempatan untuk mengulang masa ini, masih banyak hal lain yang ingin
kucapai dan kunikmati lagi.

Pencapaian yang luar biasa ini tidak luput dari peran orang-orang yang
dekat, sayang dan cinta padaku.

Teruntuk kedua Orang Tua, Bapak dan Ibu tercinta yang cintanya
padaku paling besar dan dalamnya tak dapat diukur lagi. Karena kalian
berdua, hidup terasa begitu mudah dan penuh kebahagiaan. Dulu, ketika
aku kecil belum sekolah, rasanya aku masih berumur mungkin 3, 4 atau
5 tahun, ntahlah waktu itu aku pun belum tau apa itu “angka”, apa itu
“tahun”, yang jelas paling ku ingat ketika kita ada disebuah gubuk kecil
yang ketika itu seingat aku, beberapa waktu lalu kalian pernah bilang
dibeli seharga Rp. 40.000. Dan ada masanya terjadi hujan, kita didalam
gubuk pakai payung dan aku berbaring mau tidur, melihat kalian berdua
memegangi payungnya. Ingatan yang samar-samar ini sangat indah
bagiku. Ketika orang lain sedang tidur nyenyak di dalam hujan itu, kita
lagi berjuang agar gak kedinginan. Itu memang masa yang sulit, tapi itu
adalah masa yang paling berkesan.



Namun, sekarang Pak, Buk aku bukan hanya tau apa itu “angka” dan
"tahun” tapi menjadi Sarjana Pendidikan Matematika. Ini berkat
inspirasi, dorongan, dan dukungan yang telah kalian berikan kepadaku.

Teruntuk adik-adikku, Eriski Saputra, Yuherdi Saputra dan Muhammad
Akhtar. Kalian adalah yang membuat aku semangat untuk fterus maju.
Sebagai seorang kakak yang paling tua, aku merasa perlu jadi panutan
kalian. Hal ini mungkin membuat beban untukku, tapi aku memandang
dengan cara yang berbeda. Ini adalah suatu kesempatan bagiku untuk
bersama-sama membawa kalian lebih maju nantinya. Dukungan kalian
kalian sangat luar biasa. Eriski Saputra yang sedang menempuh Sarjana
Teknik, feruslah melaju. Yuherdi Saputra yang sedang menempuh
Pendidikan Menengah Atas, tetap semangat. Muhammad Akhtar yang
mau menganjak 2 fahun sangat aktif geraknya ini sekarang, suka
manjat2 beras, sudah bisa jalan walaupun sekarang masih fer-entit-
entit. Nanti, kalau sudah bisa baca, baca skripsi yang kakanda
persembahkan untukmu ini yal.

Teruntuk keluarga besarku yang telah memberikan dukungannya yang
luar biasa hingga aku bisa menyelesaikan skripsi ini. Teruntuk Bibiku,
Tengku Ulisriani yang sering ngasih semangat dan perhatian agar aku
cepat menyelesaikan skripsi ini. Teruntuk Anteku, Lastri dan Syamsiah,
baca nanti skripsi ini yal. Terunfuk Sepupuku Mariana Fitri yang lagi
Proposalan, tetap semangat!. Teruntuk keluargaku yang sudah merawat
dan memberiku semangat dan ftempat tinggal selama di Pekanbaru,
Terima kasih banyak.

Teruntuk teman kelasku, Ananda Nofriyanti, Anggi Aholongan, Anjani
Wira Murti, Atika Farhana, Azni Mazyatul IImiyah, Deah Selvi, Della
Anggelina, Dila Fazira, Dodi Paulus Naibaho,Endang Nurul Hasanah,
Erika Yulidasari Putri, Gytha, Hafiza Ulfa, Ilham Muhammad, Indah
Syari Dewi, Intan Fatma Nurjanah, Intan Islami, Intan Widyasari, Ira
Yolanda, M. Ardi Robiansyah, Meisy Dismela, Melati Khoirunnisya',
Meryannav Sabilah, Nofia Agustin, Nopa Deopani, Notari Wahyuni,
Oktavira Nadira, Reni Rahmawati, Resyania Aprilla Putri, Reza Fitri
Hasanah, Reza Utami, Rika Safitri, Rogigoh Mudrikah Riana, Serina
Anggraini, Shania Izdni Bilgis, Siti Rahmah Jelita, Sri Rahayu, Syarah
Aulia, Vitri Melinda Sitanggang, Wahyuni Oktary, Weli Susanti,
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Widyanti, Yanti Novalinda Sormin, Yosse Andreas BB, Yuri Elenag,
Zafrullah. Kupersembahkan skripsi ini untuk kalian. Terima kasih
dukungan kalian selama ini selama aku menjabat jadi ketua kalian.
Kalian memberikan aku kesempatan yang luar biasa untuk bisa banyak
belajar. Banyak cerita luar biasa yang telah terukir. Geng Yuri (Yuri
Elena, Endang Nurul Hasanah, Meisy Dismela, Meryannav Sabilah,
Anjani Wira Murti, Zafrullah, Yosse Andreas BB, Ilham Muhammad)
yang bisa ngapain aja, ke mall oke, ngumpul2 oke, gibah oke, belajar
bareng pun oke (h-1 sebelum ujian). Waktu paling senengnya waktu
belajar bareng aku kayak jadi dosen terbang mendadak, yang mana
belajarnya setelah ujian hari ini sampai jam 10 malem untuk ujian besok
dan Alhamdulillah kadang mancing Geng Syarah, Geng Sri Rahayu, Geng
Intan Widya dan teman-teman lainnya juga untuk ikut. Terima kasih
banyak teman-temanku.

Teruntuk teman-teman di Prodi Pendidikan Matematika, Teja Zikri
Sukmana, Andi Junaidi, Rezky Kumelta, Fini Rezi Enabela Novilanti,
Indah Ratna Sari, Melda Saputri Daulay, Aulia Isroi, Alia Maryana,
Viola Widone Putri, Ciwi, Tania Indah Pratiwi, Nadia Hairul Nissa,
Apriani Pernanda, Izza Rahmawati, Nada Syifa Sasa Adelia, Sartika
Putri, Bg. Hafiz Maulana, Bg. Radika Putra Anggara, Bg. Randi Yusnanto,
Bg. Fajar Tkhta Gusman, Bg. Novian, Bg. Hadi Nugroho, Bg. Feisal, Bg,
K" Rezkiatun Novia Alhikmah, K' Surgawi Pertiwi, K' Anjarsari Maharani,
K' Dina Musfihatin, K' Sindi Septiawan, K' Jusmar Dewi, K' Sakinah, K'
Rosi Rosalina Dewi, K' Asti Mutiara, K' Dola Julianti, K' Elsa Desprina, K’
Winni Permata Putri, K' Sandra Monica, K' Ulfa Husna, K' Suci Mayanti,
K" Adis Ornelia, K' Meilan Arifani, K' Tuti, K' Inggi Mayani, K' Heriska, K'
Fadhilla, K' Shinta Kumala Sari, K' Widia Yana, K' Mila, D' Muhammad
Marqozi, D' M. Thsan Sulistio, Alm. D' Rizki Jumadiar, D' Aisyah Ananda
Putri, D' Ammalia Ibriana, D' Melisa Anim, D' Nurmaliza, D' Andini
Novilanti dan feman-teman lainnya yang mungkin tak sempat di tuliskan
namanya. Aku ucapkan terima kasih banyak.

Teruntuk yang di Mapala Jati, Bg. Risky Kurniawan, Bg. Debi Dori
Fernando, Bg. Dwi Budianto, K' Dian Rossita, K' Yosidilah dan teman-
teman lainnya. Terima kasih kebersamaannya dan ilmu yang sudah
diberikan. Kalian luar biasa.



Teruntuk teman-teman di Ukmi Asy-Syuhada, Gilang Nanda Putra, K’
Hardiyanti Anis Husna, K' Anita Rahman K' Selvia Lestari, K' Tri
Widiastusi, Tka Dewi Sukmawati, D' Rudiansyah, D' Rahmad Utomo, D'
Muhammad Gifari, D' Riki Apriadi, Nuraini Sitorus, Melani Nurindah
dan teman-teman yang lainnya. Tetap semangat menjalankan dakwah!.

Teruntuk teman-teman se-UIR, Muhammad Ali Dermawan, Ridwan,
Resty Ayu, Siti Rahayu Darmiza, Siska Purwanti, D' Ibmelia Azmi, D'
Tanti Junissa, D' Dahlia, D' Nufaisah Masyura, Siti Amina Pohan dan
teman-teman yang tak sempat kusebutkan namanya.

Teruntuk teman-teman Beasiswa, Bg. Joko Satrio, Yuskam Jasdono,
Eka Indra Setiawan, Nada Chindy Sagita, Nurul Husna Akhyar, Tengku
Yunisara dan teman-teman yang lainnya. Aku ucapkan terima kasih
banyak.

Teruntuk teman-teman di IPMKP. Kupersembahkan skripsi ini buat
kalian. Tetap semangat untuk membangun negeri kita.

Teruntuk teman-temanku Idra Yuherdi (ST2P 16), Tengku Zamri
(UNRT 16), Ikhsan Ferdian (UIN Suska Riau 17), Leo Ramadona (Bung
Hatta University 17), Sri Wulandari (UNRT 16) Khalifah Fillah (Uniska
16) dan Nur Cahyati (UST 17), D' Azie Zainudin (IPG Kampus
Temenggong Ibrahim 18) dan yang tak sempat aku tuliskan namanya.
Aku persembahkan skripsi ini buat kalian.

Teruntuk Bg. Yudi Barbershop yang ngasih potongan harga + potongan
rambut terbaik untuk penampilan aku di waktu akan Ujian Akhir.
Makasih nih bg.

Teruntuk yang nanyain “Skripsimu kapan selesai?”. Seriusan, ini
motivasi banget. Ini udah selesai skripsinya, aku persembahin buat

kalian.

Teruntuk pendamping hidupku (kelak). Persembahan kecil udah disiapin
nih dari jauh-jauh hari buat kamu, cepet dateng ya!

Terakhir, Teruntuk Sobat Pembaca sekalian.



1. Tetaplah tenang agar kamu dapat berfikir (dalam keadaan
bagaimanapun).[MAPALA JATI]

2. Berusahalah melakukan pekerjaanmu (semua hal) dengan cara yang
benar.[OTODIDAK DI INTERNET]

3. Bersedekahlah tanpa pamrih (jasa, uang, pikiran) jika bisa, tanpa
memaksakan diri, ini akan memantulkan hal positif ke kamu. Kalau
tidak membawa hal positif, berarti caramu mungkin ada yang
salah.[SELAMA KULIAH]

4. Bersyukurlah (kamu mungkin kurang bersyukur hari ini).[SKRIPSTI]

Syarul Ramadhan

Semoga apa yang aku buat ini membawa manfaat yang baik dan
keberkahan bagi kita semua, Aamiin ya rabbal alamin. = &
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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model Treffinger
Berbantuan Aplikasi Geogebra Pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar di Kelas VIII SMP

SYARUL RAMADHAN
NPM. 176410641
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau
Pembimbing : Drs. Alzaber, M.Si

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang
valid. Pengembangan perangkat pada penelitian ini menggunakan model pengembangan
Plomp yang terbagi menjadi 5 fase yaitu investigasi awal, desain, relasi/konstruksi, tes,
evaluasi dan revisi dan Implementasi. Instrument pengumpulan data yang digunakan
berupa lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan angket validasi yang telah diisi oleh para ahli. Teknik
analisis data yang dilakukan yaitu analisis data validasi. Hasil analisis data validasi
perangkat terhadap data yang didapat dari tiga validator diperoleh skor rata-rata validasi
RPP yaitu 81,6% yang termasuk kategori cukup valid yang mana dapat digunakan namun
perlu revisi kecil. Skor rata-rata validasi LKPD vyaitu 78,67% yang termasuk kategori
cukup valid yang dapat digunakan dengan revisi kecil. Selanjutnya RPP dan LKPD
dilakukan revisi kecil sesuai saran validator sehingga telah dihasilkan perangkat
pembelajaran matematika dengan model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra pada
materi bangun ruang sisi datar yang valid, yang mana perangkat telah layak dan dapat
digunakan pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: Aplikasi Geogebra, LKPD, Model Treffinger, Pengembangan
Perangkat Pembelajaran, RPP.



Development of Mathematics Learning Devices with the Treffinger Model
Assisted by Geogebra Applications on the Material of Constructing
Flat Sided Space in Class VIII SMP

SYARUL RAMADHAN
NPM. 176410641
Thesis. Mathematics Education Study Program FKIP Islamic University of Riau
Supervisor : Drs. Alzaber, M.Si

ABSTRACT

This study aims to produce valid mathematics learning tools. The development of
the device iIn this study uses the Plomp development model which is divided into
5 phases, namely initial investigation, design, relation/construction, test,
evaluation and revision and implementation. The data collection instruments used
were in the form of RPP validation sheets and LKPD validation sheets. Data
collection techniques were carried out by collecting validation questionnaires that
had been filled out by experts. The data analysis technique used is validation data
analysis. The results of the analysis of device validation data on the data obtained
from the three validators obtained an average RPP validation score of 81.6%
which is included in the fairly valid category which can be used but needs minor
revisions. The average score of LKPD validation is 78.67% which is included in
the fairly valid category that can be used with minor revisions. Furthermore, the
RPP and LKPD were revised according to the validator's suggestion so that a
mathematics learning device with the Treffinger model with the help of the
Geogebra application was produced on valid flat-sided geometry material, which
the device was feasible and could be used in the learning process.

Keywords: Geogebra Application, LKPD, Treffinger Model, Learning Device
Development, RPP.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa kita ucapkan
atas limpahan rahmat dan karunia serta nikmat-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Treffinger Berbantuan Aplikasi
Geogebra Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP N 1
Pelalawan”. Shalawat beserta salam tak lupa pula kita sampaikan kepada baginda
Rasulullah SAW.

Penulisan skripsi ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pendidikan Matematika Strata Satu (S1) pada Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Riau (UIR). Pada proses penyelesaian skripsi
ini penulis mengucapkan terima kasih dengan hati yang tulus dan ikhlas kepada :

1. Ibu Dr. Hj Sri Amnah, S.Pd., M.Si selaku Dekan FKIP Universitas Islam Riau

2. Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang Administrasi dan
Keuangan dan Wakil Dekan Bidang Mahasiswa dan Alumni FKIP Universitas
Islam Riau

3. Bapak Rezi Ariawan, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Islam Riau

4. Bapak Drs. Alzaber, M.Si selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah banyak
memberikan ilmu, bimbingan, arahan dan saran kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak/lbu dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau yang telah banyak
membekali penulis dengan ilmu pengetahuan selama mengikuti kegiatan
pembelajaran perkuliahan.

6. Bapak/lbu dosen dan guru selaku validator, yang telah meluangkan waktunya
untuk memberikan saran dan penilaian terhadap perangkat dan media

pembelajaran yang peneliti buat guna terselesaikannya skripsi ini.
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7. Bapak/Ibu Tata Usaha FKIP Universitas Islam Riau
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi
menjadi keinginan berbagai negara agar menjadi negara yang paling maju.
Langkah utama untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pendidikan.
Pendidikan bukan hanya mampu meningkatkan kualitas SDM, tetapi secara
langsung disandingkan dengan kemajuan suatu negara. Mulyani (2017: 24)
menyatakan bahwa, salah satu indikator yang membedakan negara maju dan
negara berkembang adalah tingkat pendidikan, dimana negara maju memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi sementara negara berkembang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Sebegitu penting pendidikan membuat berbagai negara
berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negaranya tidak
terkecuali dengan Indonesia. Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 4 menyatakan bahwa, minimal dua puluh persen dari
anggaran belanja dan pendapatan negara serta anggaran belanja dan pendapatan
daerah digunakan oleh negara Indonesia untuk memenuhi biaya penyelenggaraan
pendidikan nasional. Selanjutnya dalam Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 2 lebih ditegaskan bahwa, diwajibkan
pemerintah membiayai pendidikan dasar setiap warganya dan warganya berhak
dan wajib untuk mendapatkan pendidikan dasar.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan tujuan pendidikan adalah agar siswa
aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk membuat siswa aktif dalam
pengembangan potensi dirinya, hal ini dipengaruhi oleh bagaimana proses
pembelajaran itu dilakukan. Menurut Helmiati (2012: 5), pembelajaran adalah
proses membelajarkan peserta didik atau membuat peserta didik belajar. Sebelum
melakukan proses pembelajaran, guru merencanakan proses pembelajaran dengan
membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah berbagai alat
dan bahan yang menjadi media atau sarana untuk menunjang proses pembelajaran

dikelas. Azka & Santoso (2015: 83) menyatakan bahwa, perangkat pembelajaran
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bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat terarah pada kompetensi yang
diharapkan.

Penggunaan perangkat pembelajaran agar terarahnya pada kompetensi
yang ada pada perangkat pembelajaran tersebut, telah dilakukan berbagai
perencanaan terhadap perangkat pembelajaran yang salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran. Menurut Afandi et al. (2013: 16), model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi,
teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya adalah model pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran ini terdiri dari
3 langkah yaitu basic tools, practice with process dan working with real problems
(Munandar, 2009: 172).

Penerapan model pembelajaran akan lebih baik jika dibantu dengan
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Guru dan siswa saat ini juga sudah
sangat familiar dengan berbagai teknologi. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan adalah aplikasi Geogebra. Aplikasi Geogebra dibuat memang
untuk tujuan pendidikan, memudahkan siswa dalam pembelajaran matematika
eksperimental, berorientasi masalah, dan berorientasi penelitian, baik di kelas
maupun di rumah. (Dikovi¢, 2009: 191). Bangun ruang dapat dikontruksi dan
dieksplorasi menggunakan aplikasi ini, sehingga siswa dapat melihat langsung
dan instan yang salah satunya adalah keterkaitan antar konsep-konsep matematika
maupun visual suatu konsep matematika yang mana pembelajaran menjadi
eksploratif (Rahadyan et al., 2018: 13). Aplikasi ini cocok untuk pembelajaran
pada tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi karena dibuat untuk tingkat
tersebut (Nurmita et al., 2019: 40). Guru yang mengajar ingin siswanya
melakukan percobaan dan penemuan saat di kelas bahkan dirumah dapat
menggunakan aplikasi Geogebra ini, selain itu cocok juga untuk guru yang
mengajar berorientasi pada masalah (Ekawati, 2016: 149). Hal ini membuat
aplikasi Geogebra menjadi media pembelajaran yang tepat untuk membantu
penerapan model pembelajaran Treffinger pada perangkat pembelajaran.



Menurut Juniantari (2017: 72), dengan adanya perangkat pembelajaran
yang mencirikan model pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan kreativitas
matematika siswa dengan sangat baik. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan
menyebutkan bahwa, salah satu tujuan terselenggaranya pendidikan dasar dan
menengah adalah untuk berkembangnya kemampuan berfikir kreatif siswa.
Melatih siswa untuk memiliki kemampuan berfikir kreatif matematis bukanlah hal
yang mudah. Nursilawati et al. (2020: 33) menjelaskan bahwa, kemampuan
berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang perlu kemampuan berfikir
tingkat tinggi untuk membuat hal baru yang berbeda dari biasanya. Walaupun
kemampuan berfikir kreatif matematis memerlukan kemampuan tingkat tinggi
bukan berarti kemampuan tersebut sulit untuk dibentuk. Afnan et al. (2020: 124)
menyatakan bahwa, jika siswa tidak diberi rangsangan untuk melatih kemampuan
berfikir kreatifnya, kemampuan tersebut tidak akan terbentuk. Dengan pemberian
rangsangan oleh guru agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir
kreatif matematis maka kemampuan tersebut dapat terbentuk.

Namun, kecenderungan guru dalam pelaksanaan tugasnya masih belum
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa. Zetriuslita &
Alzaber (2020: 31) menjelaskan bahwa, pelaksanaan tugas guru dalam
memberikan ilmu pengetahuan masih membuat siswa bersifat pasif, yang mana
siswa hanya menerima saja apa yang diberikan oleh guru karena guru mengajar
secara dominan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
SMP N 1 Pelalawan pada tanggal 6 dan 17 November 2020 disimpulkan sebagai
berikut:

1) Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Treffinger dalam proses
pembelajaran.

2) Guru belum pernah menggunakan aplikasi Geogebra untuk membantu proses
pembelajaran.

3) Guru belum bisa menerapkan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif

karena merasa minat dan motivasi siswa kurang.



4) Guru sering menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran tetapi belum
mengarahkan siswa untuk membuat gagasannya sendiri, sehingga kemampuan
berfikir kreatif siswa belum dilatih.

5) Pembelajaran matematika yang diterapkan masih berorientasi kepada guru.

6) Siswa mampu menggunakan teknologi. Guru merasa siswa yang tidak paham
mengenai aplikasi pembelajaran hanya butuh waktu yang sebentar untuk
mempelajarinya, tetapi mereka cepat jenuh dan bosan karena pembelajaran
dilakukan dengan cara yang sama terus-menerus.

7) Sekolah sudah memiliki infokus dan guru memiliki laptop yang dapat
digunakan sebagai pendukung pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi
Geogebra.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti tertarik
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif siswa dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Model Treffinger Berbantuan Aplikasi Geogebra Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP N”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana kevalidan hasil Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Treffinger Berbantuan Aplikasi
Geogebra Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Model Treffinger Berbantuan Aplikasi
Geogebra Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP yang valid.

1.4 Manfaat Penelitian
Pengembangan ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa
pihak antara lain:



1) Bagi peserta didik dapat dengan mudah memahami pembelajaran matematika
dan membuat peserta didik memiliki kemampuan berfikir kreatif yang baik.

2) Bagi guru diharapkan dapat membangun dan memperbaiki mutu pendidikan
dalam proses kegiatan belajar mengajar matematika.

3) Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan atau membagikan ilmu yang telah diperolen selama
perkuliahan.

4) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi kajian yang menarik dan dapat dikaji

secara mendalam.

1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun dalam penelitian  pengembangan ini  peneliti  akan
mengembangkan produk berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) seperti layaknya sebuah rencana
pelaksanaan pembelajaran dan lembar kegiatan peserta didik yang sesuai dengan
kurikulum 2013 hanya saja menggunakan langkah-langkah model pembelajaran

Treffinger dengan bantuan aplikasi Geogebra.

1.6 Definisi Operasional
Definisi Operasional dimaksud untuk menghindari kesalahan pemahaman

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat di

dalam skripsi, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan adalah:

1) Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang dipersiapkan oleh guru sebelum
melakukan proses pembelajaran berupa RPP, LKPD, instrumen evaluasi atau
Tes Hasil Belajar (THB), media pembelajaran, serta buku ajar peserta didik.
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah
RPP dan LKPD.

2) Model pembelajaran treffinger adalah model pembelajaran yang terdiri atas 3
langkah, yaitu basic tools, practice with process, dan working with real

problems.



3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah Seperangkat komponen
rencana pembelajaran yang menjadi pedoman penerapan pembelajaran untuk
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
yang dijabarkan dalam silabus. RPP pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Treffinger.

4) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik dan digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Pada penelitian ini peneliti

mengembangkan LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran Treffinger.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran Matematika

Guru melakukan proses pembelajaran menggunakan berbagai alat dan
bahan untuk menunjang proses pembelajaran. Semua alat dan bahan tersebut
disebut perangkat pembelajaran (Chodijah et al., 2012: 10). Sebagai alat dan
bahan, perangkat pembelajaran harus dibuat berdasarkan ketersedian bahan dan
alat yang dapat digunakan. Penyusunan dan pembuatan perangkat pembelajaran
agar pembelajaran terjadi lebih efektif harus disesuaikan dengan kondisi keadaan
lingkungan dan karakteristik peserta didik (Angraini et al., 2021: 62). Karenanya,
guru perlu mengenal lingkungan sekitar siswa. Selanjutnya Hasrawati (2019: 38-
39) menyatakan bahwa, perangkat pembelajaran merupakan sejumlah bahan, alat,
media, petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Proses penyusunan perangkat pembelajaran merupakan langkah awal dalam
pembelajaran (Ariawan & Putri, 2020: 294). Perangkat pembelajaran perlu
dipersiapkan guru sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas karena
perangkat pembelajaran termasuk salah satu bentuk persiapan guru sebelum
mengajar di kelas (Alvionita et al., 2019: 49). Azka & Santoso (2015: 83)
menyatakan bahwa, perangkat pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan
pembelajaran dapat terarah pada kompetensi yang diharapkan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, perangkat pembelajaran adalah setiap alat dan bahan yang
dijadikan sebagai pedoman, petunjuk maupun media untuk menunjang proses
pembelajaran, direncanakan dan dipersiapkan guru sebelum proses pembelajaran
agar proses pembelajaran terarah pada kompetensi yang ingin dicapai.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun
2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, hasil perencanaan
pembelajaran berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Selanjutnya menurut lIbrahim, perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengelola proses belajar mengajar dikelas dapat berupa: Rencana Pelaksanaaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes



Hasil Belajar (THB), serta media pembelajaran serta buku ajar siswa ((Trianto,
2014: 96).

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang akan dilakukan
berupa Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Treffinger berbantuan aplikasi
Geogebra.

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pentingnya merencanakan hal apa yang akan dilakukan bukan sesuatu
yang baru lagi untuk dipahami oleh banyak orang. Dengan merencanakan apa
yang ingin dicapai akan lebih membuat proses yang dilewati terarah. Suatu proses
yang tearah mampu menjadikan berbagai kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk mencapai keinginannya tidak menjadi sia-sia. Namun tentu saja jika
perencanaan yang dipersiapkan dilakukan dengan baik.

Rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran
mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran dikelas
(Bararah, 2017: 132). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk
perencanaan yang perlu dipersiapkan guru sebelum mengajar dikelas. Di dalam
RPP dijelaskan apa yang akan dilakukan guru di dalam kelas. Mulyasa (2008:
220) menyebutkan bahwa, RPP yang baik, logis dan sistematis harus mampu
dikembangkan oleh seorang guru yang profesional. Di kelas seorang guru dituntut
diharuskan memiliki kemampuan keterampilan, harus tampil kreatif & inovatif
(Zetriuslita & Anggraini, 2019: 68). Oleh karena itu, penyusunan RPP sangat
penting sebagai acuan apa saja yang akan dilakukan guru di kelas untuk mencapai
tuntutan tersebut.

Menurut Akbar (2013: 142), prinsip penyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

5) Keterkaitan dan keterpaduan



6)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menerapkan teknologi dan komunikasi
Rusman (2014: 5-7) menyebutkan bahwa, komponen RPP sebagai

berikut:

Identitas mata pelajaran

Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran

Materi ajar

Alokasi waktu

Metode pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

10) Penilaian hasil belajar

11) Sumber belajar

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013

Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah menyatakan bahwa,

Terdapat 13 komponen RPP vyaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Identitas sekolah

Identitas mata pelajaran

Kelas atau semester

Materi pokok

Alokasi Waktu

Kompetensi dasar (KD 3 dan 4) serta indikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembelajaran

Materi pembelajaran

Metode pembelajaran

10) Media pembelajaran

11) Sumber belajar

12) Langkah-langkah pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti dan penutup)

13) Penilaian hasil belajar



Berdasarkan uraian diatas, adapun bentuk modifikasi RPP yang akan
dibuat peneliti memiliki komponen-komponen sebagai berikut:
1) Identitas sekolah
2) ldentitas mata pelajaran
3) Kelas/semester
4) Materi pokok
5) Urutan pertemuan
6) Alokasi waktu
7) Kompetensi inti (KI1.3 dan Kl.4)
8) Kompetensi dasar (KD 3 dan 4) serta indikator pencapaian kompetensi
9) Tujuan pembelajaran
10) Materi pembelajaran
11) Model dan Metode Pembelajaran
12) Media pembelajaran
13) Sumber belajar
14) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup)
15) Penilaian hasil belajar

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Marsa et al. (2016: 45), LKPD adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Selanjutnya Majid (2011: 176) menyatakan, Lembar Kegiatan Peserta Didik
adalah lembaran—lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Jadi,
lembar kegiatan peserta didik adalah lembaran-lembaran tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dan digunakan untuk melakukan penyelidikan atau
pemecahan masalah.

Menurut Ahmadi & Amri (2014: 251), Manfaat LKPD sebagai berikut:
1) Mengaktifkan Peserta Didik

2) Membantu Peserta Didik Menemukan Dan Mengembangkan Konsep
3) Melatih Peserta Didik Menemukan Konsep
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4) Menjadi Alternatif Cara Penyajian Materi Pembelajaran Yang Menekankan
Keaktifan Peserta Didik, Serta Dapat Memotivasi Peserta Didik
Menurut Daryanto & Dwicahyono (2014: 176), Struktur LKPD secara
umum adalah sebagai berikut:
1) Judul, mata pelajaran, semester dan tempat
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi yang akan dicapai
4) Indikator
5) Informasi Pendukung
6) Tugas-tugas dan langkah kerja
7) Penilaian
Berdasarkan pendapat diatas, adapun modifikasi struktur LKPD yang akan
dibuat peneliti adalah sebagai berikut:
1) Judul, mata pelajaran dan tempat
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi yang akan dicapai
4) Indikator
5) Informasi Pendukung
6) Tugas-tugas dan langkah kerja

7) Penilaian

2.2 Model Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran Treffinger termasuk model yang menangani
masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis
bagaimana mencapai keterpaduan (Nisa, 2011: 40). Menurut Kusuma et al.
(2020: 206), model pembelajaran Treffinger merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan penalaran kreatifnya dalam
menyelesaikan masalah dan memiliki banyak alternatif dalam menyelesaikan
masalah matematika. Melalui penerapan model Treffinger, pelaksanaan
pembelajaran dapat dilakukan siswa secara aktif dan kreatif dalam berfikir,

integrasi dimensi  kognitif dan afektif mempermudah mencari arah-arah
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pemecahan masalah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan suatu
permasalahan (Azis et al., 2018: 4).

Model pembelajaran Treffinger memiliki tujuan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan, tetapi model ini memiliki perbedaan dengan model
pembelajaran berdasarkan masalah. Maharani & Indrawati (2018: 507)
menyatakan bahwa, model pembelajaran Treffinger memiliki perbedaan dengan
model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dalam metode yang digunakan
untuk penyelesaiaan masalahnya, dimana model PBM memiliki 5 sintaks yang
digunakan, yaitu:

1) Mengajukan masalah

2) Analisis masalah dan menghasilkan masalah pembelajaran

3) Menemukan solusi dan pelaporan

4) Mempresentasikan solusi dan merefleksi kembali

5) Mereview, evaluasi dan memberikan tugas belajar mandiri untuk
menjembatani tahap berikutnya

Sementara model pembelajaran Treffinger memiliki 3 sintaks, yaitu:

1) Understanding Challenge (Memahami Tantangan)

2) Generating Ideas (Membangkitkan gagasan)

3) Preparing for Action (Mempersiapkan tindakan)

2.2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Treffinger

Wirahayu et al. (2018: 32) menyatakan bahwa, model pembelajaran
Treffinger merupakan cara untuk belajar kreatif, melalui tingkatan yang
dimulai dengan unsur-unsur dasar ke fungsi-fungsi kreatif yang lebih
kompleks. Menurut Munandar (dalam Nisa, 2011: 40-42), langkah-langkah model
pembelajaran Treffinger yaitu:

1) Basic tools
Kegiatan pada tahap ini yaitu:
(1) Siswa diberikan masalah terbuka yang memiliki penyelesaian lebih dari
satu
(2) Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan diskusi agar menyampaikan

gagasannya dan masing-masing kelompok diberi penilaian
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2) Practice with process
Kegiatan pada tahap ini yaitu:
(1) Siswa dibimbing dan diarahkan oleh guru berdiskusi melalui pemberian
contoh analog
(2) Siswa diminta membuat contoh yang ada di kehidupan sehari-hari
3) Working with real Problems
Kegiatan pada tahap ini yaitu:
(1) Siswa diberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(2) Siswa dibimbing guru membuat pertanyaan serta pemecahannya secara
mandiri
(3) Siswa dibimbing guru menyebutkan langkah-langkah dalam pemecahan
suatu masalah
(4) Siswa diberikan reward
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti akan mengembangkan perangkat
pembelajaran model Treffinger menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu:

basic tools, practice with process dan working with real problems.

2.2.2 Kelebihan Model Pembelajaran Treffinger
Menurut Djemari (2017: 4-5), kelebihan model pembelajaran Treffinger
ant  ara lain sebagai berikut:

1) Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar. Kreativitas
dianggap sebagai proses dan hasil belajar karena kreativitas merupakan suatu
kemampuan untuk menciptakan hal baru, membangun ide-ide baru dengan
mengkombinasikan, mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada.

2) Dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai latar belakang dan
tingkat kemampuan. Pembelajaran Treffinger mengutamakan proses dan
pengalaman belajar dalam pemecahan masalah.

3) Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif. Model pembelajaran Treffinger
melibatkan kemampuan kognitif maupun afektif peserta didik dalam

memecahkan masalah.
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4) Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan divergen
dalam proses pemecahan masalah.

5) Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan beragam metode dan
teknik untuk setiap tahap yang dapat diterapkan secara fleksibel. Model
pembelajaran Treffinger dikembangkan dari beragam metode pembelajaran
seperti demonstrasi, diskusi dan eksperimen.

2.2.3 Kekurangan Model Pembelajaran Treffinger

Model pembelajaran Treffinger memiliki kekurangan. Kekurangan model
pembelajaran treffinger dinyatakan oleh Huda (dalam Djemari, 2017: 5) sebagai
berikut:
1) Membutuhkan waktu yang lama
2) Perbedaan level pemahaman peserta didik dalam menanggapi masalah
3) Model pembelajaran ini tidak cocok untuk diterapkan pada peserta didik

tingkatan taman kanak-kanak dan kelas-kelas awal sekolah dasar

2.3 Aplikasi Geogebra

Geogebra dapat digunakan sebagai media untuk materi geometri, aljabar,
dan kalkulus (Nur, 2016: 13). Menurut Ekawati (2016: 149), salah satu kegunaan
Geogebra adalah sebagai media pembelajaran, alat bantu membuat bahan ajar dan
menyelesaikan soal matematika. Program ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari maupun
sebagai sarana untuk mengenalkan atau mengkonstruksi konsep baru (Nur, 2016:
12). Geogebra mendukung konstruksi dengan titik, garis, dan semua bagian
berbentuk kerucut (Dikovi¢, 2009: 192). Aplikasi Geogebra tersedia dalam multi-
platform untuk Windows, Android, Mac OS dan Linux. Aplikasi Geogebra bisa
diunduh dari alamat www.geogebra.org/download.

Menu utama Geogebra adalah: File, Edit, View, Option, Tools, Windows,
dan Help untuk menggambar objek-objek geometri (Mahmudi, 2010: 471). Menu
File digunakan untuk membuat, membuka, menyimpan, dan mengekspor file,

serta keluar program. Menu Edit digunakan untuk mengedit lukisan. Menu View
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digunakan untuk mengatur tampilan. Menu Option untuk mengatur berbagai fitur

tampilan, seperti pengaturan ukuran huruf, pengaturan jenis (style) objek-objek

geometri, dan sebagainya. Sedangkan menu Help menyediakan petunjuk teknis
penggunaan.

Menurut Mahmudi (2010: 471), pemanfaatan aplikasi Geogebra
memberikan beberapa keuntungan, di antaranya adalah sebagai berikut.

1) Lukisan-lukisan geometri yang biasanya dihasilkan dengan dengan cepat dan
teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka.

2) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada
program Geogebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas
kepada siswa dalam memahami konsep geometri.

3) Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan
yang telah dibuat benar.

4) Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat
yang berlaku pada suatu objek geometri

Menurut Hohenwarter & Fuchs (Mahmudi, 2010: 471), Geogebra sangat
bermanfaat sebagai media pembelajaran matematika dengan beragam aktivitas
sebagai berikut.

1) Sebagai media demonstrasi dan visualisasi
Dalam hal ini, dalam pembelajaran yang bersifat tradisional. Guru dapat
memanfaatkan  aplikasi Geogebra untuk mendemonstrasikan  dan
memvisualisasikan konsep-konsep matematika tertentu.

2) Sebagai alat bantu konstruksi
Geogebra dapat digunakan untuk memvisualisasikan konstruksi konsep
matematika tertentu, misalnya mengkonstruksi lingkaran dalam maupun
lingkaran luar segitiga, atau garis singgung.

3) Sebagai alat bantu proses penemuan
Dalam hal ini Geogebra digunakan sebagai alat bantu bagi siswa untuk

menemukan suatu konsep matematis, misalnya tempat kedudukan titik-titik.
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2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika teorinya memadai dan semua
komponen satu sama lain saling berhubungan. Menurut Akbar (2013: 144-145),
RPP yang bernilai tinggi (validasinya tinggi) adalah RPP yang komponen-
komponennya memenuhi karakter berikut:
1) Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis,
mendorong peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi
2) Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran karakteristik peserta
didik dan perkembangan keilmuan
3) Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya kedalaman dan
kelulusan dengan peserta didik dan bervariasi
4) Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi ajar
lingkungan kontekstual dengan peserta didik dan bervariasi
5) Ada skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci, lengkap dan
langkah pembelajaran mencerminkan metode atau model pembelajaran yang
digunakan
6) Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media yang
dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara optimal
7) Tujuan pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai dengan
tujuan pembelajaran, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi dan berfikir aktif
8) Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai tujuan
pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervariasi dan rubrik penilaian
Hasriani (2017: 96) menyatakan bahwa, Penilaian Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):
1) Aspek Isi
(Indikator)
(1) Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar
(2) Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar
jelas

(3) Rumusan indikator pencapaian hasil belajar
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(4) Operasional rumusan indikator pencapaian hasil belajar
(5) Indikator pencapaian hasil belajar sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik
(Materi yang disajikan)
(1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan indikator
(2) Materi yang disajikan sesuai dengan sumber terpercaya
(3) Kelengkapan materi yang disajikan
(4) Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013
2) Aspek Penyajian
(Media dan alat pembelajaran)
(1) Pembelajaran didukung oleh media yang digunakan
(2) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran
(Langkah-langkah pembelajaran)
(1) Pencapaian hasil belajar didukung oleh metode dan kegiatan pembelajaran
(2) Proses pemecahan masalah disukung oleh metode dan Kkegiatan
pembelajaran
(Penilaian)
(1) Aspek yang dinilai jelas
(2) Teknik penilaian jelas
(3) Waktu penilaian jelas
3) Aspek Bahasa
(1) Menggunakan bahasa yang sesuai
(2) Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami
(3) Menggunakan pernyataan yang komunikatif
4) Aspek Keagrafikan
(1) Penomoran jelas
(2) Kesesuaian Tata letak
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis mengambil kesimpulan
untuk penilaian lembar validasi pada RPP sesuai kebutuhan penulis sebagai
berikut:

1) Perumusan Indikator pencapaian kompetensi
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(1) Indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar
(2) Indikator pencapaian kompetensi penggunaan kata kerja operasional yang
sesuai atau dibutuhkan
2) Perumusan tujuan pembelajaran
(1) Tujuan pembelajaran sesuai dengan KI, KD dan indikator pencapaian
kompetensi
(2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
serta waktu yang dibutuhkan.
3) Penyajian RPP
(1) Sistematika penyusunan RPP dan urutan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan model Treffinger
(2) Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD
(3) Penggunaan bahasa yang komunikatif
(4) Alokasi waktu yang diberikan sesuai
4) Materi Pembelajaran
(1) Materi Pembelajaran sesuai dengan tujuan Kompetensi Dasar Kurikulum
2013
(2) Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
5) Kegiatan Pembelajaran
(1) Kejelasan skenario pembelajaran
(2) Kegiatan pembelajaran dengan model Treffinger berbantuan aplikasi
Geogebra mendorong peserta didik aktif selama pembelajaran berlangsung
6) Sumber Belajar
(1) Sumber belajar sesuai dengan materi ajar
(2) Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik
7) Instrumen Penilaian
(1) Penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran
(2) Terdapat rubrik penilaian
Menurut Revita (2017: 24-25), Kevalidan LKPD dinilai merujuk pada
syarat yang dinyatakan sebagai berikut:
1) Aspek Didaktik
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1)

@)
3)

(4)

()
(6)

LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis
LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan
kembali prinsip dan prosedur matematika

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan

LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang

telah dimilikinya untuk mengerjakan soal

2) Aspek Isi

1)

()
©)
(4)
()
(6)

LKPD berisi komponen antara lain: Judul, SK, KD, indikator, kegiatan
Pembelajaran

LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
Materi disesuaikan dengan materi peserta didik

Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik
Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik

3) Aspek Bahasa

1)
(@)
(3)

Kalimat yang digunakan sesuai Bahasa Indonesia yang benar
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas

4) Aspek penyajian

1)
(@)
(3)

LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf sesuai

LKPD didesain dengan warna yang cerah

Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan diberi warna
berbeda

5) Aspek Waktu
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis mengambil
kesimpulan untuk penilaian lembar validasi pada LKPD sebagai berikut:
1) Aspek Isi
(1) Kesesuaian komponen kelengkapan LKPD dan manfaatnya bagi peserta
didik
2) Aspek Didaktik
(1) Kegiatan pada LKPD dapat memperhatikan serta meningkatkan
aktivitas belajar berdasarkan pengalaman belajar dan sesuai dengan
perkembangan belajar peserta didik
(2) Kesesuaian LKPD dengan langkah-langkah Treffinger
3) Aspek Konstruksi
(1) Ketetapan kalimat dan Bahasa yang digunakan dalam LKPD
(2) Penggunaan gambar atau ilustrasi dalam penyampaian
(3) LKPD menyediakan ruang cukup untuk peserta didik menuliskan
jawabanya
4) Aspek Teknis
(1) Kesesuaian tulisan, gambar, warna dan layout pada LKPD
(2) Kesesuaian tampilan LKPD dengan masalah yang muncul dari model
Treffinger menarik
5) Aspek Waktu
(1) Kesesuaian waktu dengan Masalah yang diberikan
Validitas perangkat dinilai oleh para ahli atau praktisi guru melalui
validasi ahli. Validasi ahli akan menunjukkan kevalidan dan kelayakan produk
yang telah dihasilkan yang akan menjadi dasar merevisi produk sebelum

dilakukan uji coba lapangan (Prabowo et al., 2016: 1092).

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah deskripsi penelitian yang pernah dilakukan
seputar bahasan penelitian yang dilakukan. Hal ini bertujuan agar dapat terlihat
kajian atau perkembangan yang dilakukan dari penelitian sebelumnya. Berikut

telaah yang sudah dilakukan dari beberapa penelitian sebelumnya.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Elisa (2020) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Treffinger Berbasis
Seni Kaligrafi guna Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik” telah
menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang telah dinilai valid dan dapat digunakan dengan
melakukan sedikit revisi. Materi yang dibahas yaitu Transformasi Geometri.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Juniantari (2017) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi Pendidikan
Karakter Dengan Model Treffinger Bagi Siswa SMA” telah menghasilkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dinilai sangat valid dan
perangkat tersebut dapat digunakan tanpa revisi. Materi yang dibahas yaitu Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
(SPLTV), dan Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel (SPtLDV).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini berbentuk penelitian pengembangan yang
disebut juga dengan Research and Development (R&D). Setyosari (2015: 92)
penelitian pengembangan yaitu mengembangkan suatu produk tertentu,
rancangan, strategi, pendekatan suatu model. R&D menekankan produk yang
berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan dan

inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada (Putra, 2015: 70).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR) Program
Studi Pendidikan Matematika dan di SMP N 1 Pelalawan. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.

3.3 Objek Penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek penelitian adalah
perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Treffinger.
Perangkat yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pokok bahasan bangun ruang

sisi datar.

3.4 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah 2 orang dosen dari Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau (UIR) dan 1 orang guru mata

pelajaran matematika di SMP N 1 Pelalawan sebagai validator.

3.5 Prosedur Penelitian
Pengembangan perangkat pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan Plomp. Rochmad (2012: 66) menjelaskan bahwa, model Plomp

terbagi menjadi 5 fase yaitu Investigasi awal (Prelimenery investigation), desain
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(design), relasi/ konstruksi (realization/construction), tes, evaluasi dan revisi (tes,
evaluasi dan revision) dan Implementasi (implementation). Dikarenakan situasi
sekarang masih pandemi Covid-19, maka peneliti hanya bisa menggunakan
sampai pada fase 4, yaitu tes, evaluasi dan revisi.

Menurut Rochmad (2012: 66) pengembangan perangkat pembelajaran

dengan model pengembangan plomp sebagai berikut:

| - - Investigasi Awal P—
M
P A 4
- Desain —
E
M
E A 4
N A= Realisasi/Kontruksi —
-
A
A 4
Sl N B B Tes, Evaluasi dan Revisi |
Implementasi

Gambar 1. Fase Model Pengembangan Plomp (Rochmad, 2012: 66)

Keterangan:

| | : Kegiatan

l - Alur kegiatan yang dilalui

- Siklus kegiatan

3.5.1 Investigasi Awal
Investigasi awal dilakukan peneliti untuk menemukan masalah yang

mendasari penelitian ini. Peneliti melakukan observasi dan wawancara di SMP N
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1 Pelalawan pada tanggal 16 dan 17 November 2020 sehingga mendapatkan

kesimpulan bahwa:

1) Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Treffinger dalam proses
pembelajaran.

2) Guru belum pernah menggunakan aplikasi geogebra untuk membantu proses
pembelajaran.

3) Guru belum bisa menerapkan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif
karena merasa minat dan motivasi siswa kurang.

4) Guru sering menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran tetapi belum
mengarahkan siswa untuk membuat gagasannya sendiri, sehingga kemampuan
berfikir kreatif siswa belum dilatih.

5) Pembelajaran matematika yang diterapkan masih berorientasi kepada guru.

6) Siswa mampu menggunakan teknologi. Guru merasa siswa yang tidak paham
mengenai aplikasi pembelajaran hanya butuh waktu yang sebentar untuk
mempelajarinya, tetapi mereka cepat jenuh dan bosan karena pembelajaran
dilakukan dengan cara yang sama terus-menerus.

7) Sekolah sudah memiliki infokus dan guru memiliki laptop yang dapat
digunakan untuk sebagai pendukung pembelajaran dengan memanfaatkan
aplikasi Geogebra.

Hal ini yang mendasari sehingga peneliti perlu melakukan pengembangan

perangkat pembelajaran dengan model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra.

3.5.2 Desain

Perancangan perangkat pembelajaran dilakukan pada tahap ini berdasarkan
permasalahan yang muncul pada investigasi awal sehingga diperoleh gambaran
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Selanjutnya, instrumen yang
akan dikembangkan ialah Lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD.

3.5.3 Realisasi/ Konstruksi
Perangkat pembelajaran dibuat berdasarkan hasil perancangan pada tahap

desain yang berupa RPP dengan model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra
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dan LKPD yang memuncul permasalahan untuk menunjang model pembelajaran
Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra. Realisasi yang dilakukan dengan
menentukan Kompetensi Dasar (KD) matematika SMP yang akan dijadikan
landasan pengembangan materi pelajaran serta mengidentifikasi langkah-langkah
model Treffinger yang dijadikan pedoman pembelajaran. Selanjutnya membuat
LKPD mengikuti langkah-langkah model Treffinger berbantuan aplikasi
Geogebra. Sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan

model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra yang berupa RPP dan LKPD.

3.5.4 Tes, Evaluasi dan Revisi

Tahap ini, perangkat pembelajaran diuji validitasnya. Melalui pendapat
validator, akan didapat hasil uji validitas konstruksinya. Perangkat akan direvisi
sesuai saran validator jika masih terdapat kekurangan dan akan dilakukan uji
validitas lagi hingga perangkat dapat dikatakan valid. Setelah dilakukan uji
validitas, perangkat pembelajaran siap untuk digunakan. Penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap uji validitas dikarenakan sedang terjadi pandemi Covid-19
sehingga pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi pembelajaran daring (dalam
jaringan). Perangkat pembelajaran ini juga belum cocok untuk digunakan dalam
proses pembelajaran daring di SMP N 1 Pelalawan.

3.6 Intrumen Pengumpulan Data

Instrumen ini berupa lembar validasi untuk memvalidasi produk yang
dikembangkan. Lembar validasi ini diisi oleh validator untuk mengetahui validitas
produk yang dikembangkan. Lembar validasi RPP merupakan lembar yang
digunakan untuk mengukur kevaliditasan RPP yang dikembangkan Adapun Kisi-

kisi lembar validasi RPP sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-kisi lembar validasi RPP

No

Aspek yang dinilai

Indikator Penilaian

No

Pertanyaan

Banyak
Butir

Perumusan Indikator

pencapaian kompetensi

Indikator pencapaian
kompetensi sesuai dengan

kompetensi dasar

1

Indikator pencapaian

kompetensi penggunaan
kata kerja operasional yang

sesuai atau dibutuhkan

Perumusan tujuan

pembelajaran

Tujuan pembelajaran sesuai
N _afiSis

pencapaian

dengan dan
indikator

kompetensi

3,4

Tujuan pembelajaran sesuai
dengan tingkat
perkembangan peserta didik
yang

serta waktu

dibutuhkan.

4,5

Penyajian RPP

Sistematika penyusunan
RPP dan urutan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan

model treffinger

7,8,9

Penggunaan bahasa yang

sesuai dengan EYD

10,11

Penggunaan bahasa yang

komunikatif

12

Alokasi waktu

yang
diberikan sesuai

13,14

Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran sesuai
dengan tujuan Kompetensi
Dasar Kurikulum 2013

15

Materi pembelajaran sesuai

16
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dengan tujuan pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Kejelasan skenario
pembelajaran

17,18

Kegiatan pembelajaran
dengan model Treffinger
berbantuan aplikasi
geogebra mendorong
peserta didik aktif selama

pembelajaran berlangsung

19,20

Sumber Belajar

Sumber  belajar  sesuai

dengan materi ajar

21

Sumber  belajar  sesuai
dengan perkembangan
peserta didik

22

Instrumen Penilaian

Penilaian sesuai dengan

tujuan pembelajaran

23

Terdapat rubrik penilaian

24

Jumlah Butir Pertanyaan

24

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk

mengukur kevaliditasan LKPD yang dikembangkan. Adapun Lembar validasi

LKPD tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi lembar validasi LKPD

No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian No Banyak
Pertanyaan Butir
1 Aspek isi Kesesuaian komponen kelengkapan 1,2,3,45 5
LKPD dan manfaatnya bagi peserta
didik
2 Aspek Didaktik Kegiatan pada LKPD  dapat 6,7 2
memperhatikan serta meningkatkan
aktivitas belajar berdasarkan
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No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian No Banyak
Pertanyaan Butir

pengalaman belajar dan sesuai
dengan  perkembangan  belajar
peserta didik
Kesesuaian LKPD dengan langkah- | 8,9,10,11,12 5
langkah Treffinger

3 Aspek Konstruksi Ketetapan kalimat dan Bahasa yang | 13,14,15,16 4
digunakan dalam LKPD
Penggunaan gambar atau ilustrasi 17 1
dalam penyampaian
LKPD menyediakan ruang cukup 18 1
untuk peserta didik menuliskan
jawabanya

4 Aspek teknis Kesesuaian tulisan, gambar, warna | 19,20,21,22 4
dan layout pada LKPD
Kesesuaian tampilan LKPD dengan 23,24 2
masalah yang muncul dari model
Treffinger menarik

5 Aspek Waktu Kesesuaian waktu dengan masalah 25 1
yang diberikan

Jumlah Butir Pertanyaan 25

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Data bersumber dari para ahli. Para ahli yaitu dosen FKIP matematika UIR
dan guru matematika SMP N 1 Pelalawan kelas VIII. Produk yang telah
dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli. Setelah mengamati dan menelaah
produk, para ahli mengisi angket validasi yang diberikan. Data yang diperoleh
ialah hasil angket validasi yang telah diisi oleh para ahli. Data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Validasi instrumen
penilaian ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah diberikan oleh validator.

Kategori penilaian yang diberikan validator dapat dilihat pada table 3 berikut ini:
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Tabel 3. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Baik
2 3 Baik

3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: (Sugiyono, 2015: 98).

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Akbar (2013: 155) Valid tidaknya suatu perangkat ditentukan
dengan mencocokkan hasil validasi empirik dari ahli dengan kriteria validitas
yang ditentukan. Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validasi
secara deskriptif adalah

Tse
Tse
VP = m X 100%

Vo= IS¢ 100%
A N 2

Setelah nilai dari masing-masing uji validitas diketahui, peneliti dapat menghitung
validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai berikut:
N Val + VaZ + Va3 -

V= 3 v,

Keterangan:

V' =Validitas Gabungan

V,1 = Validitas dari ahli 1

V,, = Validitas dari ahli 2

V,; = Validitas dari ahli 3

Tsh = Total Skor Maksimal yang diharapkan

Tse = Total Skor empiris (Hasil validasi dari validator)

29



Hasil validasi dan hasil analisis validasi gabungan setelah diketahui tingkat

presentasinya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan Kriteria validasi

sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Validitas menurut Penilaian Validator

No | Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% - 100% Sangat Valid atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% - 85% Cukup valid atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil

3 50,01% - 70% Kurang  Valid, disarankan  tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50% Tidak  valid, atau tidak  boleh
dipergunakan

Sumber: Akbar (2013: 155)
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran matematika
dengan model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra. Pengembangan ini
menggunakan model pengembangan Plomp yang dilakukan dengan 4 tahapan
sebagai berikut:
4.1.1 Investigasi Awal
Peneliti melakukan analisis masalah dengan melakukan observasi dan

wawancara terhadap guru matematika SMP N 1 Pelalawan pada tanggal 6 dan 17

November 2020 dengan hasil sebagai berikut:

1) Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Treffinger dalam proses
pembelajaran.

2) Guru belum pernah menggunakan aplikasi Geogebra untuk membantu proses
pembelajaran.

3) Guru belum bisa menerapkan kurikulum 2013 yang menuntut siswa lebih aktif
karena merasa minat dan motivasi siswa kurang.

4) Guru sering menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran tetapi belum
mengarahkan siswa untuk membuat gagasannya sendiri, sehingga kemampuan
berfikir kreatif siswa belum dilatih.

5) Pembelajaran matematika yang diterapkan masih berorientasi kepada guru.

6) Siswa mampu menggunakan teknologi. Guru merasa siswa yang tidak paham
mengenai aplikasi pembelajaran hanya butuh waktu yang sebentar untuk
mempelajarinya, tetapi mereka cepat jenuh dan bosan karena pembelajaran
dilakukan dengan cara yang sama terus-menerus.

7) Sekolah sudah memiliki infokus dan guru memiliki laptop yang dapat
digunakan untuk sebagai pendukung pembelajaran dengan memanfaatkan
aplikasi Geogebra.

Hal ini yang mendasari sehingga peneliti perlu melakukan pengembangan

perangkat pembelajaran dengan model Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra.
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4.1.2 Desain

Berdasarkan masalah yang muncul dari hasil investigasi awal diperoleh
gambaran RPP dan LKPD vyang akan dikembangkan. Instrument yang
dikembangkan adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi LKPD. RPP yang
dibuat mengacu pada format yang ada pada RPP di SMP N 1 Pelalawan karena
perangkat dibuat khusus untuk pembelajaran matematika di SMP N 1 Pelalawan.

RPP dan LKPD didesain dengan menggunakan model pembelajaran
Treffinger dan berbantuan aplikasi Geogebra. Adapun materi pembelajaran yang
dipilih untuk perangkat ini adalah tentang bangun ruang sisi datar. Perangkat yang
akan dibuat terdiri dari 4 pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang luas
permukaan kubus dan balok, pertemuan kedua membahas luas permukaan prisma
dan limas, pertemuan ketiga membahas tentang volume kubus dan balok,

pertemuan keempat membahas tentang volume prisma dan limas.

4.1.3 Realisasi/ Kontruksi
Setelah proses desain dilanjutkan dengan membuat perangkat
pembelajaran dan instrumen-instrumennya berikut ini.

4.1.3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dikembangkan sesuai dengan model pembelajaran Treffinger.

RPP yang terdiri dari empat pertemuan disesuaikan dengan materi yang terdapat

pada standar kompetensi. RPP terbagi menjadi 3 langkah yang akan dilakukan

guru sesuai dengan model Treffinger yaitu basic tool, practice with process dan
working with real problem.

1) RPP-1 adalah tentang luas permukaan kubus dan balok. Langkah basic tool
membahas tentang unsur-unsur kubus dan balok. Langkah practice with
process diarahkan untuk menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok.
Selain itu juga, berlatih menggunakan rumus tersebut dengan tepat melalui
masalah yang diberikan. Selanjutnya langkah working with real problem
diberikan masalah nyata berkaitan dengan luas permukaan kubus dan balok.

2) RPP-2 adalah tentang luas permukaan prisma dan limas. Langkah basic tool

membahas tentang unsur-unsur prisma dan limas. Langkah practice with
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process diarahkan untuk menemukan rumus luas permukaan prisma dan limas
dan berlatih menggunakan rumus tersebut dengan tepat melalui masalah yang
diberikan. Langkah working with real problem diberikan masalah nyata
berkaitan dengan luas permukaan prisma dan limas.

3) RPP-3 adalah tentang volume kubus dan balok. Langkah basic tool diarahkan
pada pengamatan siswa terhadap sebuah kubus kecil yang membentuk kubus
dan balok. Langkah practice with process diarahkan untuk menemukan rumus
volume kubus dan balok dan menyelesaikan masalah menggunakan rumus
tersebut dengan tepat melalui masalah yang diberikan. Selanjutnya langkah
working with real problem diberikan masalah nyata berkaitan dengan volume
kubus dan balok.

4) RPP-4 adalah tentang volume prisma dan limas. Langkah basic tool diarahkan
pada pengamatan siswa terhadap bentuk segitiga yang membentuk prisma atau
limas. Langkah practice with process diarahkan untuk menemukan rumus
volume prisma dan limas dan menggunakan rumus tersebut dengan tepat
melalui masalah yang diberikan. Langkah working with real problem diberikan

masalah nyata berkaitan dengan volume prisma dan limas.

4.1.3.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan terdiri dari 4 pertemuan sesuai dengan RPP.
Terdapat halaman cover pada setiap LKPD dan Selanjutnya setiap LKPD dibagi
menjadi 4 kegiatan dan 1 latihan yang akan dilakukan siswa. Kegiatan dan latihan
yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat didalam RPP. Pada
pertemuan 1 dan 2 yang menjadi kegiatan 1 adalah untuk langkah basic tool,
kegiatan 2, 3, dan 4 adalah untuk langkah practice with process dan latihan untuk
langkah working with real problem. Sementara itu, pada pertemuan 3 dan 4 yang
menjadi kegiatan 1 dan 2 adalah untuk langkah basic tool, kegiatan 3 dan 4 adalah
untuk langkah practice with process dan latihan untuk langkah working with real
problem. Kegiatan 1, 2, 3 dan 4 biasanya dilakukan dengan penyelesaian masalah
melalui diskusi dengan kelompok kecil dan dilanjutkan dengan hasilnya akan
didiskusi di dalam kelas bersama guru. Perbedaan dengan latihan, penyelesaian
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masalah dilakukan secara mandiri dan hasil selanjutnya tetap didiskusikan di

dalam kelas bersama guru.

Setiap pertemuan pada LKPD dibuat dengan menggunakan beberapa

gambar yang mampu ditampilkan aplikasi geogebra. Dalam membahas beberapa

gambar tersebut pada LKPD, aplikasi geogebra akan berperan untuk menampilkan

gambar bergerak sehingga pemahaman terhadap gambar pada LKPD lebih mudah.

Tabel 5. Gambaran LKPD yang dikembangkan

No.

Gambar LKPD

e b R

LKPD ‘=g

Lembar kerja peserta didik

Bangun Ruang Sisi Datar
KUBUS DAN BALOK

ntuk
[P Kelas VilI SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Cover untuk materi luas permukaan bangun ruang sisi datar.

Untuk
] elas VIII SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Kegiatan 1 ini untuk memahamkan siswa mengenai hal mendasar tentang

bangun ruang sisi datar.
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Amati gambar berikut ini!

Terdapat 11 bentuk jaring-jaring kubus. bentuk-bentuknya bisa
kamu linat berikut ini

SMP NEGERI 1 PELALAWAN

las VIl BMP NEGERI 1 PELALAWAN
3

Pada Kegiatan 2 ini guru mendemonstrasikan gambar bangun ruang sisi datar
menggunakan aplikasi Geogebra.

yang sedelumnya. Ral (a4 Dertaka Juga pasa
‘Dalok. Tetapl lerdapa perbedaan Karesa il
Jatl,

Apa yan K pahami Gar Kata “Was permmkaan kabus? ‘w»—--—m—u-lm-rmwv |
Apa Kaltan Iuas ermukiaas kabws Gan Jarng-Jaring Kubas?

‘Bagalmancara ok menenukan s perkaan Kabus? | ‘
Ba4amana U UMUK menentukan uas ermukazn kubas?

[
Jawabon:
Untuk Untuk

P Kelas ViII SMP NEGERI 1 PELALAWAN IMP Kelas ViII SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Kegiatan 3 mengarahkan siswa agar melakukan diskusi untuk menemukan
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rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar.

2 Bom, | Tentuban luas.
permubaon balak tenebut!
Jowabons
Perhotihan gambar beriut!
1. Tentuban luas pormulaan bubus tersebutt
Jenuaban :
Untuk Unty
B Kelas /1! SMP NEGERI 1 PELALAWAN 1 as VI SMP NEGERI 1 PELALAWAN
Kelas Kelas

Kegiatan 4 untuk melatih siswa menentukan luas permukaan bangun ruang sisi
datar.

2 u anjang 50 meter
G ebar 40 Teie IbUAKOn 19000 meder Koca rampara ik membeat
Unding Iiar hotel, fdak termasuk bagian atap dan fanfal hetel. Mng (gt botel
tenedant

Jntl
NP Kelas VI SMP NEGERI 1 PELALAWAN
10

Latihan mengarahkan siswa agar mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan bangun ruang sisi datar.
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Bangun Ruang Sisi Datar
KUBUS DAN BALOK

NAMA LENGKAPMU:
ANGGOTA KELOMPOK
1

|2
!
.
s

Amati gambar berikut init _—

Apa bentuk bangun ruang benda
dsamping?

ks Kama i bangun s tersebut

| e
Gombor 12

b i
B v o o o o |
e
DG o v s
Imumum

o e

[ == —

Garew 13 8 sanpie ssoin
berak ol g, ek o

J sowesn 16w s pass
e |
. o A o e 2
e

——

Gambar 14 di samoig adaian
bentuk baok yang dibentak dori

Pads penghapus Saret uga kamu dapat
menentukan baraps banyaknya bahan untuk
membust penghapus tersebut. Avo Kits

satuan, lobar 3 satuan dan tigs) 2
satuon.

Pada  talok i, ebarmys
tombsnkan 1 sotusn sehinggs
membutublan tambahan 8 bibus.

NP i SMP NEGERI 1 PELALAWAN NP SMP NEGERI 1 PELALAWAN

2 1

Kegiatan 1 untuk membuat siswa memahami hal mendasar mengenai volume
bangun ruang sisi datar.

Tensusan banyaknys kubus keal untuk membentuk baok
‘dsamping den tentukan panjang.ebar dn tingpnya!

Hentukan banyaknya kubus kecl etk membentuk kubus
@samping dan tentukan panjang rsukoyal
Jawabi— e

Sagaimana caramu menghitung banyakm kubus kech diatas? Jka kamu
melakukanoya dengan menghitung satu persaty yang ads paca gambar dan sedkit
ibonsu imofinasir, maka hal It tentu hal yang cubu sult ilahukan. Namun, ik
Kamy mendapatian jawabaneya dengan benar, maka “selamat® kamu sudsh
melakukan hal yang hebat karena berhadl menemukan volume bangun ruing
sersebut

Catatan: untuk kubus seberarya sama dengan balok yang memdki panjang, lebar
dan tig Tetapi,
Kubus hanya merggunatan smbl s

Untuk
P Kelas ViiI SMP NEGERT 1 PELALAWAN

4
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Kegiatan 2 untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa memahami hal
mendasar jika dibuat dalam bentuk berbeda bangun ruangnya.

(o N
10
Diskusikan der Aclompakmy bagaim: ' volume bangun ruang kubus dan K VAL R r i )
Untuk
SMP Kelas VIl SMP NEGERI 1 PELALAWAN MP K /11 SMP NEGERI 1 PELALAWAN
Kegiatan 3 mengarahkan siswa berdikusi untuk menemukan rumus volume dari
bangun ruang sisi datar
B s T b
Pada kegiotan berikut »wﬁhmanw‘iﬂ :ﬂrmmkmmmﬂ.m ‘L Lm,‘:ﬁ',::zm:.:‘ :::.u
e i - -
¢ -l =
11 I ".:“'::::"""’"""" i l_._ Tentukan volume! Balok tersebut!

SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Kegiatan 4 untuk melatih siswa menentukan volume bangun ruang sisi datar.
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1. Gambar @ sumping adalah maisan yand lebual Gan) Ky - n
Derbeniuk Kibas yang sama besar. Iunglah jundah vohume
Kecmpal matntn fersebul ik panjang rusek mnan 6 cm!

2. Aquarium dsanping memiik pasjang 9 o, Jbar 3 com dan
gl 6 com. Tenluban volume aif yang ADUIRIKAN WALk mengis

‘aguarum ungga penan! \J‘!‘!‘

Jowobar.

12

Untuk

Kelas VIII SMP NEGERT 1 PELALAWAN

Latihan mengarahkan siswa agar mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume bangun ruang sisi datar.

4.1.4 Tes, Evaluasi dan Revisi
Validasi perangkat dilakukan oleh 2 orang dosen Prodi Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 1 orang guru Matematika SMP N 1 Pelalawan, yaitu:
1) Validator 1: (Dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR)
2) Validator 2: (Dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR)
3) Validator 3: (Guru Matematika SMP N 1 Pelalawan)
Validasi RPP dilakukan pada tanggal 18 Mei 2021 sampai tanggal 24 Juni
2021.
4.1.4.1 Validasi dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian validator terhadap RPP meliputi aspek perumusan indikator
pencapaian kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran, penyajian RPP, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan instrumen penilaian.
Selain mengisi lembar validasi, validator juga memberikan saran untuk
memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik lagi. Adapun komentar/saran
perbaikan yang diberikan validator mengenai RPP yang dibuat oleh peneliti,
yaitu:
1) Tuliskan ciri-ciri skor 2 pada penilaian keterampilan.
2) Rapikan format.
3) Tambahkan instrument penilaian untuk tujuan pembelajaran 1 RPP 1,2,3 dan 4.
39



4) Lihat komentar yang ditulis di RPP.

5) RPP sudah baik dan untuk kedepannya jika pembelajaran inovasi, RPP juga
harus inovatif, lebih kreatif dan lebih ditingkatkan.

Revisi pada RPP yang peneliti kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Revisi pada RPP

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

dalam kehidupan sehari-bari (dspat jurmlah bahan yang digunakan ustuk
m memibust lemari atwn benda lainnya)
(1. Do aip Peptami 2 eAMea) % Menyampaikan tjuan pembelajaran pads pericrmun yang berlangsaung.
Pemberinn Acuan
) # Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibabas pada pertemuan saat i,
#* Siswa diberikan masalah terbuka yang memiliki penyelesaian lebih dari # Memberiizhukan lentang kompeiensi infi, kompetensi dasar. indskator, dan KKM pada
satu pertemunn yang berlangsung
\/ S hicts o il Al AR T % Pembagian tim memjadi 4-5 oreng dalam | tim (penggunsen keta kelompok diganti
& Siswa dibimbing oleh guu untuk melakukan diskusi e
D et O i & Menjelaskon secars garis hesar proses pelak s amsan pemibelsjaran yang skan dilakukan.
dan masing-masing kelompok diberi
penilaian. Kegantan Ini { 55 Memit |
* Siswa mendiskusikan jawaban untuk kegiatan 1. Lunglkah- e .
 Guru memantau proses pengerjaan siswa. Jika siswa bingung atau m"‘"""ﬂa_ :_ Kegiatan Pembelajaran
PRI A
1 tidak i cara j guru dapat s Basic tools | % Siswa diberikan masalah terbuka yang memilk penyelesaian lebih
caranya. Oleh karena itu, guru harus berjalan kesetiap kelompok (15 meenit) dari san.
siswa. * Sizwa dimints unluk mengisi jawaban pada kegiatan 1 {6 menit).
« Setelah semua kelompok selesai atau waktu sudsh habis, guru
menyampaikan jawaban dari kegiatan 1. \

Kepala tabel menyebabkan kekeliruan | Keterangan waktu yang menjadi kepala tabel
untuk  tabel halaman  selanjutnya, | dinonaktifkan dan keterangan waktu untuk
terutama  keterangan waktu untuk | Kegiatan Inti dibuat.

Kegiatan Inti dan perlu ada keterangan
waktu untuk Kegiatan Inti.

-poin = Gurs membimbing siswa membust pertanyaan serta penyelesaian

o secara mandiri
——
’ﬁ: . T TR * Gurn membimbing siswa sehingga memahams maksid dari soal
v o o ‘E#_ g ]
S Siiwa memby ime dengan biml ru tehtang plint-point pen ny
o= 2

& Guru menutup pembelajaran dengan salam

1. Penilaian Hasll Belajar - iswa  menychutkan  kangkah-langkah
1. Teknik Penflaian
a Teknik Tes Tertulis
b Prosedur Penilaian

o Tkalk Waktu Penilaian
Penilaian e sikap sewa dalam
2 Tevlsay | Selama menyelesakan tugas

pembelsjaran yang melipu

capa diri, berperilaku
jinjur, tangguh  memghadapi

, rusa ingin fahu, peduli

Kegintan Penutup (10 Menit)
an bimbingan gur leniang point-paml penling yang

% Siswa membual resume

Peogamatan | Penyelesaian fugas selama
ah [ GanLKPD | pembelajaran

Pada Kegiatan Penutup juga perlu dibuat | Keterangan waktu untuk kegiatan penutup
dengan jelas untuk keterangan waktunya. | diperbaiki.
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Jawaban menunjukkan pengetahuan matematika mendasar yang
berhubungan dengan tugas ini
4| Ciri-iri
Semua jawaban benar sesuai dengan prosedur yang seharusnya
serta setiap langkah tepat
Jawaban menunjukkan pengetahuan matematika mendasar yang
berhubungan dengan tugas ini
Ciri-ciri
Jawaban benar tetapi ada beberapa cara yang tidak sesuai atau
satu jawaban salah. Sedikit kesalahan perhitungan dapat
Diterima

Jawaban menunjukkan ketcrbatasan atau kurangnva.
pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah i
Jawaban sama-sckali tidak ada
pengetahuan matematika yang berhubungan dengan masalah ini
Ciri-ciri 7 ol

Semua jawaban salah, atau jawaban tetapi tidak ada bukti

bahwa jawaban diperoleh melalui prosedur yang benar

0 | Tidakada ja kosong

oA

\“.J

Berdasarkan rubric yang sudah dibuat dapat dinilai tugas keterampilan yang
dikerjakan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah ke dalam skala angka
yang ditetapkan (misal dalam bentuk 0-100).

Skor yang diperoleh

Skor == Skor Makstmal

. | matematika yang bertubungan dengan masalah ini
Crieciri:
Jawaban salah tetzpi ads beberapa prosedur yang benar

Tawsban benar telapi ads beberapa car yang bdak sesuar alsu sak]
ban salah. Sedskit kesalahan perhitungan dapat diterima
keterh: atau K getshun|

ban hanya menunjukkan sedskit ata  sam-sckali fidak
pengetshun matematika yang berhubungan dengan masalah ini.
|| Ciriecin:

diperaleh melalui prosedur yang berar

adal

Semua jawaban salah, ata jowaban letaps tidak ada bukti babwa jrwaban

| Twdak nda jawaban atau lembar kerja kosong

Berdasarkan mibrik yamg sudsh dibust dapat dinilsi tugas ketersmpilan yamg
dikerjakan siswa. Skor yang dipercleh masih harus dirsbah ke dalam skala
angka yang ditctapkan {misal dalam benbak 0-100).
Skor yang diperoleh

Skar S Skor Malsanal

=4

Ciri-ciri kriteria tingkat 2 belum ada pada
penilaian keterampilan.

ketrampilan dibuat.

Ciri-ciri kriteria tingkat 2 pada penilaian

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
1) Prisma
a\
¢ &
a @
B Oy

al m
Simbol ymgdig&n&: pada kubus, yaitu: A
L = Luas permukaan prisma
La = Luas alas prisma
al,a2,a3 = Panjang sisi — sisi alas Prisma
¢ = tinggi Prisma
Ka = Keliling Alas

0. Materi Pembelajaran

1. Fakta
1) Prisma
D~
t
o
[

Simbed yang diganakan pads kubus, yast:
L = Luas permukaan prisma
La = Luns alas prisme
y.05,8, = Panjang sisi — sisi alas Prisma
t = tinggi Prisma
Ka = Keliling Alas

Simbol yang digunakan kurang sesuai
untuk pemisalan panjang sisi-sisi alas
prisma.

Simbol dirubah sesuai saran validator
dituliskan validator.

yang

3, Prinsip
1) Luas Permukaan prisma = t x (Ka) + 2 X La
Luas Permukaan prisma = t X 2xLla
2) Luas Permukaaan limas = w (2f—+Lon+La \'\'bi X
4. Prosedur Lo

1) Hitunglah luas permukaan prisma dengan panjang sisi alas yang berbentuk persegi
adalah 3 cm dan memiliki tinggi 5 cm!
Penyelesaian
Dik:a=3cm

?

]aw‘ﬂb. karena alas prisma berbentuk persegi, maka Ka =@r@,ﬁ)9 4a

L=tx(Ka)+2x%Lla
L=tx(4a)+2xla
L=5x(4(3)+2x (axa)
L=5x(12)+2x(3x3)

L=60+2x(9)
L=60+18
L=78cm?

3. Pransip
1) Luas Permukean prisma =t % (Ka) +2 % La
Luns Permukaan prisma = € x (@, +a; + ~+a,) +2x La
2) Luas Permukgaan lmas = LA, + LA, + -+ L4, + La
4. Prosedur
1) Hitunglah luas permukaan prisma dengan panjang sisi alas yang berhentuk persegi
adalah 3 em dan memiliki tingg 5 cm!
Penyelesaian:
Dikza=3cm

t=5em

Dit:l =7

Jawab: karcan alas prisma berbentuk persegi, maka Ko = @, + a3+ a5+ a, =
ta

L=tx(Ka)+2xLa
L=tx(da)+2xln
L=5x(4@)+2x(axa)
L=Sx(12)+2x(3x3)
L=60+2x(2)
L=60+18

L= 78 cm?

Penggunaan simbol dengan
sebelumnya perlu disesuaikan.

pemisalan

simbol yang disaran validator sebelumnya.

Simbol dirubah sesuai dengan penggunaan
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ta= (137 - (5
ta= V169 + 25
ta=V14d

tA=12

La= %(n x th)

1
LA=E(1DX 12)

1
La=3(120)
LA= 60 cm?
Lan it

L = 4725 cm’

e =@

= 15— (()10)’ :

selanjutnya mencari luas segitiga pada limas

L o LAY + LAZ + LA3 + LA4 + LA4 + I3
L + 60 4 60 + 60 + 60 -

La=jxatx V3
us;xslxvﬁ
La = 54V3 em?

a2+a3+a4+aS+abt

Z>T = 4>

L=tx(6a)+2%La

L=15x (36) + 2% (54/3)
L =15x (36) #2X (54V3)
L = (540 + 108v3) cm?

L =15 (6(6)) +2 % (543)

i make: Ka=al+

1
1
1
1
1
1
1
1
1
.54 |

ta= Jllzz —({5) lu}: 1

ea= /(13 — (5)° !

tA= V169 + 25

ea= TR

tA=12

selanfutnya mencari heas segitiga pads limas
1

La= 5 (ax 4) 1

La:%uux 12) L
Lﬂ::lUZI}]
La= 6l em® 1
Langkah terakhir
L= L& + LAz + LA; + LAy + Lo 1
L =60+ 60+ 60+ 60 +60+1725
L=4725cm?

= - o »

1
1
Dik:a=6em 1
1
1

Dit:
Jawab:

La=

3
Ln:ixs’xvﬁ

3
“dxwn

La = S4Fem? 1
karena alas prisma berbentuk scgicnam, maka: Ka = e, +
:+ax+as+as +as = ba

L=tx(Ke)+2xLla

L=tx(6a)+2x La

L =15 x (6(6)) + 2 x {54T)
L=15x(36) + 2 % (50T)

L=15x (36) + 2 x (543)

L = (540 + 108+3) em’

Penggunaan simbol perlu disesuaikan.

Simbol dirubah sesuai saran validator.

1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

Langkah-
Langkah Kegiatan Pembelajaran
Basic wols | % Siswa diberikan masalah terbuka yang memiliki penyelesaian lebih dari
satu
« Siswa diminta untuk mengisi jawaban pada kegiatan 1
© Siswn dibimbing olh guru untuk melakukan diskusi ogar
ggasnya dan kelompok _ diberi
« Siswa mendiskusikan jawaban untuk kegiatan |
« Guru memantau proses pengerjaan siswa. Jika siswa bingung ateu
Asea] u”w tidak memahami cara pengerjaannya, guru dapat menjelaskan
sl 24 e caranya. Oleh karena itu, guru harus berjalan kesetiap kelompok
o L o siswa.
Nﬂ) W (  |yere Setelah semua kelompok selesai atau waktu_sudah habis, guru
4] o »& \,,\A;&/p\‘ menyampaikan jawaban dari kegiatan 1. - “
v . j

i
* Guru memberikan penilaian.

contoh analog.

% Siswa dibimbing dan diarahkan olch guru berdiskusi melalui pemberian

o Siswa diminta melihat dan memahami kegiatan 2.

aplikasi |

@""k_- Guru
o Y ‘SS' i
W \'”.1:)\» agar berdiskusi

kegiatar

gpeogebra dan menjelaskan prosesya sekaligus memancing siswa

« Siswn diminia mengerjakan dan mendiskusikan javaban untuk |

kegiatan 2 dengan

B
ot W 3

didiskusikan bersama.

jika ada kelompok yang kebingungan.
+ Setelah semua kelompok selesai atau waktu untuk pengerjaan habis,
siswa akan diminta untuk mempresentasikan jawabannya untuk

penjelasan

¥ Siswa dibimbing olch garu wnik  melakukan diskum agar

memyampakan gagassnnya dan masing-masing kelompok diberi
penilsian.
» Siswa mendiskusikan jawaban ustuk kegiatan 1 (4 menit)

* Gura memantan proses pengerjzan siswa. Jika siswa bingung atsu

tidak memakami cara pengerjaanny, guru dapat menjelaskan
caranya. Och karena itu, guru harus berjalan kesstiap kelompok
siswa.

= Setelab semua kelompok selesai atan wakis sudsh habis, gura
meayampaikan jowsban dari kegistan 1.

= Gura menjelaskan jawaban tersebut agar siswa lebih memahami.

» Gura memberikan penilaian.

Practice with
Proces

(25 mcnit)

Siswa dGbambing don darhkan olch gura berdiska melala

pemberian comtoh anakog.

* Suswadimms melihat dan memahami kegiatn 7 (3 menit)

* Gura mengajok siswa dan mendemonstrasikan kegiatan 2 yaitu
perubahan Bentuk kubus dan balok yang membuka bidang sisinya
membentuk  salah sats  bestk  jaringjaringnys  dengan

menggunakan oplikasi geogebm dan menjelaskan proscsmya

sekaligus memancing siswa agar berdiskusi Tujuannya
siswa lchib paham perubahan bentuk kubus dan balok yang
tergambar di LKPD.

» Siswa dimintz mengerokan dan mendiskusikan jawaban umtuk
kegantan 3 (6 menif)

» Gura memantau proses pengerjaan siswa dan memberikan

penjelazan jika ada kelompok yang kebingungan

» Setelab serun kelompok sclesai otz wakia untuk pe
habis, siswa akan diminta unfuk mempresentasikan jrwahanmya
nntuk didiskusikan bersama.

» Dalam presentasi, sswa dibimbing guru hingz mendapatian
rurmus luas bangun ruang kubus dsn halok

» Siswa diminta mengegjakan kegistn 4 dan mengumpulkan

Jjawabanmya (7 menit)

Belum ada keterangan waktu untuk setiap

tahapan  dan

penjelasan

perlu
mengenai

penambahan
apa  yang

didemonstrasikan menggunakan aplikasi

geogebra dan apa
kegiatan pembelajaran.

tujuannya pada

Keterangan waktu untuk setiap tahapan dibuat
dan ditambahkan penjelasan apa yang guru
demonstrasikan
Geogebra serta apa tujuannya pada kegiatan
pembelajaran.

menggunakan
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4. Keempat Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) |
Aperpapst | Femberian Acuan
& Mengaitkan materi yang ik % Mensberiinhuken materi pelajaran yasg akan dibshas pads periensan sast i,
gan . materi luas das panyang) o o fenizs ko i, k. - .,
& Mengingatkan kembak materi prasyarat dengan bertanya (bertanya rumus Pythagoras) * M brukean: teniang kong nte, dasar, indikator, den KKM pada
& Mengajekan pertanyasn yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yong akan dilakukan pericmusn yang berlangsung
(bertanya cara menghitung volume piramida mesir atau hal yang lainnya) % Pembagian iins menjodi 4.3 orang dalam | sim {penggunsan kaia keloopok diganii
Motivasi dengan kaia fim)
& Menberkan wanat yang dalam % Menjelnsken secars garis besar proses pelskasansan pembelajaran yung akan dilakuksn
kehidupan schari-hart Weginten Inil { 5% Menli |
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. Tongiab-
Piobuios Aoves Langksh Kegistan Pembelajaran
4 Membersahukan maten pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat fu ) Pembelajsran
¢ Memberitahukan tentang kompetensi intl, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada Hasle rovls 4 Siswa diberikan masslsh terboka yung mensiliki penyelesaion lebil
pertcmusn yang berlangsung {18 menlty
< Pembagian tim menjadi 4-5 orang dalam 1 tim (penggunaan kata kelompok diganti dengan i sat
kata
. ;“’ i i i ke » Siswn diminm membaca den memaham kegiamn 1.
Ty Koglaten loti (35 Mest) o Guru mendemonstresiken dan menjeleskan kegiotan 1 yaina
Lu-n-- Kegiatan Pembelajaran perobahan  benuk  dari prisma segtigs  kebenmk  babok
Basic tools | % Siwa diberikan masalah ferbuka yang memiiki penycicsaian lebih dari menggunakan splikasi geogebo, Guru depat membuat 2 segitign
‘ﬁ)‘j’:;.;r"”m sama sisi yang memiliki ukuran yang sama. Segitiga-1 dibust
5 L« Siswa diminta membaca dan memahami kegiatan 1, .
8 ) . - - ‘menjadi prisma dom seg gisahkan menjadi 2 bagiss ymmg
§ L  Gurs mendemonstrasikan dan menjelaskan kegiatan | menggunakan g . b L
ope W fﬁ«’”j g™ selanjumyn dapat mengikmi proses perubaban beniuk-besndk
Dt - N e . . gambar yang ada pada kegisnn | hingen terbennk balok.
'7 B[ it kegiatan2. \ » Siswn dimint memabam permsalahis kegiatan 2
o™ iry 4 Siswa dbimbing okh guru untuk melakukan diskusi agar % Siswn dibimbing oleh gum unuk melakuken diskusi sgar
5 " St =
(e ":""’ e menysnpaikan gagnessmyn dan psing macing kelompok diberi
penil
o Siswa mendiskusikan jawaban untuk keguatan 2 peailaian.
O e pececs s oie s i Il a Siswn mendiskusikm jewuban untek kegintan 2 {3 nenit).
tidak memahami cara pengenaanmya, guru dapat menjelaskan = Guru memamiau proses pesgerjsn siswa. Jika sisan bingung otza

Apa vyang didemontrasikan dengan | Ditambahkan penjelasan apa yang
menggunakan aplikasi Geogebra dan | didemontrasikan guru dengan menggunakan
bagaimana cara mendemonstrasikannya. | aplikasi Geogebra dan bagaimana cara
mendemonstrasikannya.

C —
Rubric penilaian: 39.1 Menemukan  rumus
[ ] Hubrik Fenflaian [er] E"‘““k““" kubygigan
lok
392Menenwkan  luas
permukaan kubus dan
balok
Keterampilan Pengamatan | Penyclesaian tugas sclama
4.9.1 Menyelesaikan masalah | dan LKPD pembelajaran
yang berkaitan dengan
luas permukaan kubus
1 dan balok
2. Instrument penilaian, serta pedoman penskoran:

Instrumen Penilaian Pengetahuan: Soal Terlampir di LKPD Kegiatan 3,

Kegiatan 4 dan latihan.
Rubrik penilaian:
] NO Rubrik Penilaian Skor
1 K T. Janing-jaring kubus merupakan bentuk dari permukaan kubus yang
E|X sisinya dibuka, 2
9 Kl 1 U| 2 Untuk menentukan luas permukaan kubus dapat dilakukan dengan
E ! G 5 menghitung luas jaring-jaringnya. Jaring kubus tersusun dari 6 buah
. ] 1 persegi. Jadi, luas permukaan kubus adalah 6 kali luas persegi 2
| a| Y| 3 Karena las persegi adalah s x5, maka luas permukaan kubus
1 s adalah:
A = i 6x luas persegl=6x s Xs = 652 2
T 1 A T._Untuk mencntukan Tuas permukaan balok dapat dilakukan dengan
A 1 N|B uas jaring-jaringnya. Jaring balok tersusun dari 6 buah
N 1 A fa berupa pel au persegi panjang. Jadi, luas
L adalah penjumlahan 6 buah bangun datar terscbut | 2
2 L=2(px) & (pxn)+ Ixe)] 1 5 2. Karena luas segiempat masing-masing adalah p X [,p X t dan [ X t,
a L= 2[(Bx6)+(Bx6) +(6x86)] 1
L = Z[4B + 48 +36] ! 7
L =2[132] 1
L = 264 cm® !

Tambahkan instrument penilaian untuk | Instrument penilaian untuk tujuan
tujuan pembelajaran 1 RPP 1,2,3 dan 4. pembelajaran 1 ditambahkan pada RPP 1, 2, 3
dan 4.

Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut:

43




Tabel 7. Hasil Analisis Validasi RPP

RPP - Persentas? Validasi (%? Rata-Rata (%) Kategori
Validator 1 |Validator 2 | Validator 3
Pertemuan 1 81,25 76,04 85,42 80,9 | Cukup Valid
Pertemuan 2 81,25 78,13 85,42 81,6 | Cukup Valid
Pertemuan 3 8la5 80,21 85,42 82,29 | Cukup Valid
Pertemuan 4 81,25 78,13 85,42 81,6 | Cukup Valid
Rata-Rata Total 81,6 | Cukup Valid

Berdasarkan tabel 6, diperoleh rata-rata terhadap RPP 81,6% yang dikategorikan

RPP Cukup Valid. Yang mana RPP dapat digunakan dengan revisi kecil. Hasil

validasi masing-masing aspek pada RPP dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Validasi Aspek RPP

Aspek pada Egreoite RAE( Rata-Rata .
RPP Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan (%) Kategori
1 2 3 4
Perumusan
i 87,5 87,5 87,5 87,5 g75 | Sangat
Pencapaian Valid
Kompetensi
Perumusan Cuku
Tujuan 81,25 81,25 81,25 81,25 81,25 Up
. Valid
Pembelajaran
Penyajian Cukup
RPP 78,13 78,13 78,13 78,13 78,13 valid
Materi Sangat
Pembelajaran 83,33 91,67 91,67 83,33 87,5 valid
Kegiatan 83,33 83,33 83,33 83,33 g333 | Cukup
Pembelajaran Valid
Sumber 83,33 83,33 83,33 83,33 g333 | Cukup
Belajar Valid
Instrumen 75 75 83,33 8333 7917 | Cukup
penilaian Valid

Pada tabel 7, pertemuan 1 sampai pertemuan 4 ada 5 aspek yang berkategori

cukup valid dan 2 aspek dengan kategori sangat valid.
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian validator terhadap LKPD meliputi aspek isi, aspek didaktik, aspek
kontruksi, aspek teknis dan aspek waktu. Selain mengisi lembar validasi LKPD,
validator juga memberikan saran untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang
lebih baik lagi. Adapun komentar/saran perbaikan yang diberikan validator
mengenai LKPD yang dibuat oleh peneliti, yaitu:

1) Gambar disesuaikan.

2) Tambahkan waktu pengerjaan untuk LKPD dan pembagiannya disetiap
kegiatan.

3) Sebaiknya siswa juga diajak menggunakan aplikasi Geogebra dan kegiatan ini
termuat di LKPD.

4) Tambahkan penamaan gambar agar lebih mudah memahami maksud penulis.

Revisi pada LKPD yang peneliti kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Revisi pada LKPD

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

N sebutkan nama Bangun Ruang Y disamping?

@ = & &

SMP NEGERi 1 PELALAWAN

Lhtuk z
SMP Kelas Ml SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Tidak ada menuliskan nama tahapan yang | Nama tahapan model Treffinger dibuat,
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ada pada model Treffinger, menghilangkan
atau meletakkan tulisan “Untuk SMP Kelas
VIII SMP Negeri 1 Pelalawan” dibawah
nomor halaman dan tidak ada keterangan
untuk waktu pengerjaan setiap kegiatan
pada LKPD.

tulisan “Untuk SMP Kelas VIII SMP
Negeri 1 Pelalawan” dipindahkan dibawah
nomor halaman dan Kketerangan untuk
waktu pengerjaan setiap kegiatan pada
LKPD dibuat.

TAN 2 (8 menil)

sambar berikut ini (3 menit)! Agar lebih memahami gambar, seteloh
Aplibasi Geogebra.

A p

W= g

aaEaOEN

NP vll

SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Titik yang dicoret pada gambar perlu
dihilangkan.

Titik pada gambar dihilangkan sesuai saran
validator.

46




Bentub Abhic
laring-Jaring Kubus.

neHadrn HEMmE Hawsdapre

SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Gambar diperbaiki agar tidak terpotong.

A HAN (8 menit

o Tt

l“lk 10

SMP Kelas Ml SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Belum ada keterangan nama langkah model
Treffinger di LKPD.

Keterangan nama langkah-langkah model
Treffinger dibuat untuk LKPD 1, 2, 3, 4.
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TAN 4 (13 menil

lauablah 2 soal

P

R

A

C

T

'

C Jawaban :
E

w

)

T

H

»

B

(1]

C

E

s

L]

Lhtuk 7

Gambar perlu diperbaiki.

Gambar dirubah dengan lebih banyak
warna agar terlihat lebih jelas dan menarik.

|

SsssssEEEsEEEEEs
® Gambar 11 di samping adaish ®
B bangun nang berbentuk kubus g
® kecil dengan ukuran 1 stuan .
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Gambar 12 di samping adalah
] bentuk kubus yarg doentuk dari |
burgan § bush ks bech s |
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- - -
Gambar 13 di samping adalah
bentuk balok yang dibentuk dari
‘gabungan 16 buzh kubus kecil pada
Gambar 1.1 dan memiliki panjang 3
satuan, lebar 2 satuan dan tinggi 2
satuan

- - - - ‘

:

Gambar 14 di samping adalah
bentuk balok yang dibentuk dari
‘gabungan 24 buah kubus keci pads
Gambar 1.1 dan memiliki panjang 3
satuan, lebar 3 satuan dan tingg 2

Gambar 1.4
ditambahkan 1 satuan sehingga
membutuhian tambahan 8 kubus.

Uhtuk 3
SMP Kelas Il SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Belum ada keterangan gambar dan gambar
perlu diperbaiki terutama gambar balok
yang berwarna hitam biru.

Keterangan gambar dibuat dan gambar
balok diubah agar lebih jelas dan terkesan
berbeda sehingga terlihat lebih menarik.

48




TAN 2 (7 menil)

Perhatikan gambar berikut i
selama 5 menit!

Tentukan banyaknya kubus kecil dengan ukuran 1 satuan
untuk membentuk Balok X dan tentuken panjang, lebar dan
tingginya!

—
Tentukan banyaknya kubus kecil dengan ukuran 1 satuan

¥ jika panj 3 satuan!

3 satuan

Bagaimana caramu menghitung banyaknya kubus kecil diatas? Jika kamu
melakukannya dengan menghitung satu persatu yang ada pada gambar dan sedikit
dibantu imajinasimu, maka hal itu tentu hal yang cukup sulit dilakukan. Namun, jika
kamu mendapatian jawabannya dengan benar, maka “selamat” kamu sudah
melakukan hal yang hebat karena berhasil menemukan volume bangun ruang
tersebut.

Catatan: untuk kubus sebenarnya sama dengan balok yang memikiki panjang, lebar
dan tinggl. Tetapi, karena ketiganya memiliki ukuran yang sama, maka panjang rusuk
kubus hanya menggunakan simbol s.

zsapacre EHWME Hamdaprw

Uhtuk 4
SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Gambar perlu diperbaiki

Gambar dirubah dengan lebih banyak
warna agar terlihat lebih jelas dan menarik
serta dibuat berbeda agar siswa dapat
menambah imajinasinya pada materi ini.

3 | Tentukan volume Balok A jika diketahui panjang.
8 .cm, lebar 3 cm dan tinggi 4 om!

Eeewg Hamdappw

oM eaQE

Uhtuk s

SMP Kelas Ml SMP NEGERI 1 PELALAWAN

Gambar perlu diperbaiki.

Gambar dibuat kembali dengan bentuk

49




yang lebih berwarna agar lebih jelas dan
menarik.

Amati gambar berikut ini!

Jica kamu  perhatikan, gambar
disamping kiri berbentuk _prisma
segifima karena alas dan tutup prisma
berbentuk  segiima.  Selanjutnya,
gambar dsamping kanan disebut
prisma segitiga karena alas dan

gitiga

volume pr

E berubah-ubah bentuknya seperti tersebut?

l Kita akan mulai dengan bentuk prisma segitiga. I

LR

saMacy N

sekarang berubah bentuk menjadi persegi panjang yang memiliki luas
sama dengan segitiga. Lalu dibuat balok setinggi prisma segitiga dengan
alasnya persegi panjang tersebut.

ik
Volume yang sama dengan balok yang baru s3i2 dibuat.

Selsin itu, persamaanny juga meliputi persamaan luas 3l dan tingginya.

Untuk 3

SHP Ml SMP NEGER1 1 PELALAWAN

Keterangan gambar ditambahkan, namun
gambar juga dilakukan revisi agar lebih
jelas, menarik dan mudah dipahami.

Tambahkan keterangan gambar agar lebih
mudah memahami maksud penulis.

Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Validasi LKPD

Persentase Validasi (%)
LKPD Validator | Validator | Validator | Rata-Rata (%) Kategori
1 2 3
Pertemuan 1 76 78 82 78,67 | Cukup Valid
Pertemuan 2 76 79 82 79 | Cukup Valid
Pertemuan 3 76 78 82 78,67 | Cukup Valid
Pertemuan 4 76 77 82 78,33 | Cukup Valid
Rata-Rata Total 78,67 | Cukup Valid
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Berdasarkan tabel rata-rata terhadap LKPD 78,67% yang

dikategorikan LKPD Cukup Valid. Yang mana LKPD dapat digunakan dengan

9, diperoleh

revisi kecil. Hasil validasi masing-masing aspek pada LKPD dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Validasi Aspek LKPD

Aspek pada BRAE UKFR (S Rata-Rata .
LKP S o Pertezmuan Perte:;nuan Perte;nuan (%) Kategori
Aspek Isi | 83,33 85 88,33 86,67 85,83 S{‘j‘gﬁgt
obek 1 7819 77,38 77,38 77,38 7708 | R
Kcﬁfs'ffukksi 77,78 77,78 77,78 77,78 77,78 %Ja‘i:’ »
TAeSlEr?E 80,56 79,17 75 75 77,43 (\:/“alﬁ* dp
@Sapﬁﬁ 66,67 66,67 66,67 66,67 66,67 f‘;;f‘lgg

Pada tabel 10, pertemuan 1 Sampai pertemuan 4 ada 1 aspek kurang valid, 3 aspek

yang cukup valid dan 1 aspek yang sangat valid.

4.2 Pembahasan

Perangkat pembelajaran matematika yang berupa RPP dan LKPD dibuat
sesuai dengan kurikulum 2013. Perangkat tersebut dibuat menggunakan model
Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra membahas tentang materi bangun ruang
sisi datar. Penerapan model Treffinger terhadap RPP diharapkan memicu siswa
untuk berfikir kreatif melalui kegiatan diskusi yang dilakukan untuk permasalahan
yang dimunculkan dalam LKPD. Aplikasi Geogebra mengambil peran untuk
memberi pemahaman yang baik bagi siswa terhadap materi untuk dapat
menyelesaikan permasalahan tentang materi bangun ruang sisi datar.

RPP yang telah dikembangkan telah disesuaikan dengan model Treffinger
yang terdiri dari 3 langkah yaitu basic tools, practice with process dan working

with real problems. Peran aplikasi Geogebra akan ada pada langkah practice with
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process melalui kegiatan demonstrasi. LKPD yang telah dibuat mengacu pada
model Treffinger yang diterapkan pada RPP, dimana terdiri dari Cover, Kegiatan
1,2,3,4 dan Latihan. LKPD telah dinyatakan cukup valid namun perlu dilakukan
revisi kecil. Aspek waktu LKPD memperoleh skor terendah dengan kategori
kurang valid. Hal ini karena belum ada keterangan waktu untuk setiap kegiatan
pada LKPD.

Validitas perangkat dilakukan untuk menilai kelayakan perangkat dan
menunjukkan kelayakan setiap aspek yang ada pada perangkat yang divalidasi.
Validitas perangkat dinilai oleh para ahli atau praktisi guru melalui validasi ahli.
Para ahli akan diminta mengisi lembar validasi RPP dan LKPD. Lembar validasi
menggunakan skala Likert. Hasil pengisian lembar validasi dianalisis
menggunakan rumus untuk analisis tingkat validasi secara deskriptif. Setelah
didapat hasilnya, dilakukan perhitungan untuk mencari hasil validitas
gabungannya. Selanjutnya, hasil validitas gabungan dicocokkan sesuai dengan
kriteria validitas sehingga diperoleh tingkat validitasnya. Berdasarkan hasil
analisis terhadap hasil yang diperoleh pada lembar validasi, RPP telah dihasilkan
dengan kategori cukup valid namun perlu dilakukan revisi kecil untuk dapat
digunakan pada pembelajaran. Terdapat 5 aspek pada RPP yang dinilai cukup
valid sehingga perlu dilakukan revisi kecil dan 2 lainnya dinilai sangat valid.
LKPD telah dihasilkan dengan kategori cukup valid namun perlu dilakukan revisi
kecil. Aspek waktu LKPD memperoleh skor terendah dengan kategori kurang
valid. Hal ini karena belum ada keterangan waktu untuk setiap kegiatan pada
LKPD. Selanjutnya aspek didaktik, aspek konstruksi dan aspek teknis dengan
kategori cukup valid. Aspek isi berada pada kategori sangat valid.

Selanjutnya, revisi dilakukan yang mengacu pada saran validator agar
perangkat dapat digunakan pada proses pembelajaran. Pada RPP, setiap aspek
yang telah dinilai oleh validator tidak ada revisi yang besar dilakukan. Ada 5
aspek yang peneliti lakukan revisi kecil dan 2 aspek lainnya tidak perlu dilakukan
revisi. Pada LKPD, semua aspek yang telah dinilai validator, terdapat 1 aspek
yang peneliti lakukan revisi besar yaitu aspek waktu karena belum adanya
keterangan waktu pada setiap kegiatan maupun latihan yang ada di LKPD. Ada 3
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aspek yang peneliti lakukan revisi kecil dan 1 aspek lainnya tidak perlu dilakukan
revisi. Setelah revisi, perangkat pembelajaran matematika dengan model Treffinger
berbantuan aplikasi Geogebra pada materi bangun ruang sisi datar telah valid, yang mana
perangkat telah layak dan dapat digunakan pada proses pembelajaran. Perangkat

selanjutnya dapat dilakukan uji coba kepraktisannya.

4.3 Kelemahan Penelitian

Dalam Penelitian ini masih terdapat kelamahan-kelemahan antara lain adalah:

1) Peneliti belum memastikan secara benar kesesuaian aspek waktu yang
diberikan dari kegiatan pada LKPD yang telah dikembangkan.

2) Perangkat yang dikembangkan belum dilakukan uji kepraktisan karena situasi

dan kondisi yang tidak memungkinkan.
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BAB 5
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model
Treffinger berbantuan aplikasi Geogebra yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah divalidasi dan
dinyatakan valid oleh para ahli dan praktisi guru sehingga perangkat tersebut telah

layak digunakan pada proses pembelajaran.

5.2 Saran

Perangkat pembelajaran matematika yang telah dikembangkan dibuat
dalam 4 pertemuan pada materi bangun ruang sisi datar. Perangkat tersebut telah
dihasilkan dengan valid. Oleh karena itu, bagi guru atau pembaca yang ingin
melakukan penelitian yang sama atau melanjutkan penelitian ini, berikut saran
peneliti:

1) Perangkat pembelajaran matematika dengan model Treffinger berbantuan
aplikasi Geogebra pada materi bangun ruang sisi datar telah dikembangkan
peneliti hendaknya dapat diuji cobakan pada kelas nyata.

2) Peneliti berfokus menggunakan aplikasi Geogebra sebagai bantuan untuk
proses pembelajaran dengan model Treffinger, sehingga jika ingin melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Treffinger dengan
berbantuan aplikasi disarankan menggunakan bantuan aplikasi yang lain.

3) Peneliti hanya membatasi pada materi bangun ruang sisi datar, sehingga dapat
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Treffinger

berbantuan aplikasi Geogebra pada materi lainnya.
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